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ABSTRAK 
Judul : Efektivitas Praktikum Titrasi Asam 

Basa Berbasis Virtual Lab Terhadap 
Hasil Belajar Peserta Didik  

Penulis  : Rindi Aningsih 
Program studi  : Pendidikan Kimia 
 

Kurang bervariasinya metode pembelajaran dalam 
proses belajar mengajar di SMAN 1 Bulakamba Brebes 
menyebabkan materi yang disampaikan khususnya materi 
titrasi asam basa kurang dipahami oleh peserta didik karena 
peserta didik tidak mengetahui penerapan materi tersebut  
secara konkrit. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
efektivitas metode praktikum berbasis virtual lab dalam 
meningkatkan hasil belajar peserta didik pada materi titrasi 
asam basa kelas XI MIPA 5 SMAN 1 Bulakamba. Jenis 
penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan desain 
penelitian Pretest- posttest Non equivalent kontrol group 
design.  Populasi penelitian ini adalah seluruh peserta didik 
kelas XI MIPA SMAN 1 Bulakamba yang berjumlah 180 
peserta didik. Sampel yang dipakai adalah kelas XI MIPA 5 
sebagai kelas eksperimen dan kelas XI MIPA 3 sebagai kelas 
kontrol. Sampel dalam penelitian ini diperoleh dengan 
menggunakan teknik  purposive sampling. Uji statistik yang 
digunakan adalah uji independent sample t test dan effect size. 
Hasil dari uji independent sample t test diperoleh nilai Sig.(2-
tailed) sebesar 0,005. (P < 0,05), maka diambil keputusan 
bahwa Ho ditolak dan Ha diterima, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa terdapat perbedaan nilai rata-rata antara 
kelas eksperimen dan kelas kontrol. Hasil uji effect size 
didapatkan hasil cohen's d sebesar 0,67 yang artinya 
pengaruh penggunaan virtual lab pada praktikum titrasi 
asam basa berkategori sedang. 

 
Kata kunci : hasil belajar, titrasi asam basa, virtual lab
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TRANSLITERASI ARAB-LATIN 
Penulisan transliterasi huruf-huruf Arab Latin dalam 

skripsi ini berpedoman pada SKB Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan R.I. Nomor : 158/1987 dan 

Nomor : 0543b/U/1987. Penyimpangan penulisan kata 

sandang [al-] disengaja secara konsisten supaya sesuai teks 

Arabnya. 
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Bacaan madd: Bacaan Diftong: 
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i > = i  panjang  ai  = اي  

u > = u  panjang  iv  = اي 
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BAB I   

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Kimia merupakan salah satu cabang ilmu pengetahuan 

alam yang mempelajari suatu materi, baik dari segi struktur, 

komposisi, perubahan materi serta energi yang mengiringi 

perubahan materi tersebut (Farida et al., 2020). Materi dalam 

kimia sebagian ada yang bersifat bersifat abstrak (invisible) 

dan sebagian konkret (visible), salah satunya adalah materi 

titrasi asam basa. Pada materi ini peserta didik akan belajar 

mengenai titran, titrat, indikator asam basa, titik ekuivalen 

dan titik akhir titrasi serta kurva hasil titrasi, namun 

pemahaman mengenai bagaimana terjadinya reaksi pada 

proses titrasi, bagaimana cara kerja indikator yang digunakan, 

serta cara menentukan titik ekuivalen dan titik akhir tersebut 

sangat sulit dipahami apabila hanya dipelajari melalui bacaan 

(Indrayani, 2013). Konsep - konsep abstrak inilah yang 

menyebabkan peserta didik mengalami kesulitan dalam 

memahami materi kimia (Achmaliya et al., 2016). Kesulitan 

lain juga disebabkan oleh berbagai perhitungan yang 

kompleks dan fenomena dalam kimia yang disajikan dengan 

level representasi makroskopik, mikroskopik dan simbolik 

(Afriansi dan Nasrudin, 2014). Berbagai hal tersebut 

menyebabkan dalam proses mempelajari ilmu kimia tidak 
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akan cukup dengan hanya membaca, menulis ataupun 

mendengarkan, namun juga dibutuhkan pendekatan saintifik. 

Melalui pendekatan tersebut peserta didik dapat melakukan 

kegiatan pembuktian kebenaran suatu teori dengan 

melakukan praktikum laboratorium.  

Metode praktikum merupakan metode di mana peserta 

didik menggunakan media laboratorium dalam melakukan 

pekerjaan akademis pada materi pelajaran tertentu (Sagala, 

2006). Melalui kegiatan praktikum peserta didik dilatih untuk 

mengembangkan kemampuan bereksperimen, seperti 

mengamati secara langsung suatu gejala atau proses yang 

terjadi dalam sebuah reaksi kimia, mengolah data percobaan 

dan melatih menyimpulkan data hasil percobaan serta 

melatih peserta didik agar lebih terampil dalam berpikir 

secara ilmiah (Kholid, 2011). Kegiatan ini dapat melatih dan 

mengembangkan kemampuan peserta didik dalam 

mengamati, mengkategorikan, memperkirakan (membuat 

hipotesis),  berkomunikasi, menganalisis data, dan membuat 

kesimpulan (Gunawan et al., 2017). Berdasarkan hal tersebut 

dapat dipahami bahwa kegiatan praktikum di laboratorium 

sangat penting dilakukan oleh para peserta didik untuk 

memahami konsep kimia yang semula abstrak menjadi 

konkret dan mudah dipahami.  
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Praktikum laboratorium juga merupakan metode untuk 

membuktikan kebenaran dari konsep-konsep kimia yang 

telah didapatkan dari teori yang sudah ada. Hal ini selaras 

dengan ayat Allah dalam QS. Al-Isra’ : 36  

 وَلََ تقَْفُ مَب ليَْسَ لَكَ بهِِ عِلْمٌ إنَِّ السَّمْعَ وَالْبصََرَ وَالْفؤَُادَ كُلُّ أوُلئَكَِ كَبنَ عَنْهُ مَسْئوُلًَ  

Artinya:  

“Dan janganlah kamu mengikuti apa yang kamu tidak 
mempunyai pengetahuan tentangnya. Sesungguhnya 
pendengaran, penglihatan dan hati, semuanya itu ada 
pertanggungan jawabnya” ( QS. Al-Isra’ : 36).  
 

Melalui ayat ini Allah SWT melarang manusia untuk 

mengatakan atau melakukan sesuatu tanpa mencari tahu dulu 

kebenarannya. Melalui ayat ini juga Allah SWT 

menginformasikan kepada umat manusia mengenai tiga 

unsur yang dapat digunakan oleh manusia sebagai sarana 

untuk mengetahui suatu kebenaran yaitu pendengaran, 

penglihatan, dan hati (Lestari, 2017). Hal ini sama juga 

dengan praktik peserta didik dalam mencari pembuktian dari 

teori yang telah didapatkannya. Melalui indra penglihatan 

peserta didik dapat mengamati secara langsung berbagai 

fenomena yang terjadi di dalam proses pelaksanaan 

praktikum, melalui indra pendengaran peserta didik dapat 

mendengarkan ilmu yang disampaikan oleh pendidik ketika 

pembelajaran berlangsung, dan melalui hati dapat mendorong 
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dan memotivasi peserta didik untuk memahami proses 

pelaksanaan praktikum.  

Kegiatan praktikum di laboratorium masih menghadapi 

beberapa kendala. Beberapa kendala diantaranya yaitu 

pengelolaan sarana dan prasarana laboratorium yang belum 

berjalan optimal seperti tidak adanya pengkategorian alat dan 

bahan laboratorium berdasarkan fungsinya masing-masing, 

ruang penyimpanan alat dan bahan kimia masih belum 

dikelola dengan baik dan banyak yang rusak karena tidak 

terawat dan disimpan terlalu lama (Mardhiya, Silaban dan 

Mahmud, 2017). Kendala lainnya berasal dari terbatasnya 

anggaran keuangan untuk menyiapkan fasilitas laboratorium 

dengan seluruh isinya, seperti alat-alat praktikum dan larutan 

kimia yang digunakan sebagai bahan praktikum dan 

kurangnya keterampilan dan pemahaman peserta didik dalam 

melaksanakan kegiatan praktikum di laboratorium 

(Damayanti, Maryam dan Subagia, 2019). Selain itu, limbah 

dari bahan-bahan yang habis dipakai dalam pelaksanaan 

praktikum yang belum dapat terkelola dengan baik juga dapat 

memunculkan masalah baru bagi lingkungan. Berbagai 

kendala yang ada ini mengakibatkan tidak dapat 

terlaksananya kegiatan praktikum laboratorium yang 

sebagaimana mestinya di beberapa sekolah.  
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Berdasarkan studi pendahuluan yang telah dilakukan 

melalui angket yang telah disebar pada beberapa peserta 

didik kelas XI MIPA pada bulan September 2021, diperoleh 

informasi bahwa praktikum kimia di sekolah pada kelas XI 

tidak pernah dilaksanakan. Hal ini dikarenakan terbatasnya 

sarana prasarana di dalam laboratorium serti terbatasnya 

peralatan laboratorium seperti buret dan tabung Erlenmeyer 

serta tidak tersedianya bahan-bahan kimia untuk praktikum. 

selain itu diketahui juga bahwa di sekolah tersebut sudah ada 

lab komputer yang memadai, namun belum termanfaatkan 

secara optimal sebagai media pembelajaran. 

Adanya berbagai masalah tersebut menuntut kita untuk 

memikirkan sebuah solusi yang tepat untuk mengatasi 

keterbatasan dalam pelaksanaan praktikum di sekolah. Salah 

satu solusi yang hadir adalah dengan memanfaatkan TIK 

sebagai media pembelajaran, yaitu  virtual lab (Siregar, 2017). 

Melalui laboratorium virtual, peserta didik dapat 

melaksanakan kegiatan praktikum dengan menggunakan 

simulasi komputer untuk mencapai tujuan pembelajaran.  

Virtual lab merupakan bentuk laboratorium yang 

menggunakan software yang dijalankan oleh sebuah 

komputer dalam kegiatan pengamatan praktikum tersebut 

(Siregar, 2017). Virtual lab dapat digunakan untuk 

menjelaskan reaksi - reaksi yang tidak dapat dilihat secara 
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nyata. Pada virtual lab ini peserta didik dapat melakukan 

praktikum dengan aman walaupun bahan yang digunakan 

untuk praktikum sebenarnya merupakan bahan yang 

berbahaya (Yuniarti, 2011). Menggunakan virtual lab dalam 

proses pembelajaran dapat membantu peserta didik agar 

memiliki sikap ilmiah dalam proses penemuan konsep materi 

tanpa melaksanakan kegiatan praktikum di laboratorium 

yang sebenarnya.  

Sejalan dengan penelitian Putri (2020) yang menyatakan 

bahwa penggunaan virtual lab dalam proses pembelajaran 

efektif dilakukan untuk meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis peserta didik. Penelitian yang dilakukan Hermansyah 

(2015) menghasilkan kesimpulan bahwa menggunakan 

virtual lab dalam proses pembelajaran dapat mempengaruhi 

penguasaan konsep dan berpikir kreatif peserta didik. 

Berdasarkan hal tersebut pelaksanaan praktikum melalui 

virtual lab diharapkan mampu meningkatkan hasil belajar 

peserta didik. 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis ingin 

melakukan penelitian terkait “Efektivitas Praktikum Titrasi 

Asam Basa Berbasis Virtual Lab Terhadap Hasil Belajar 

Peserta Didik” 
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B. Identifikasi Masalah  

Bersumber pada latar belakang yang telah disampaikan 

diatas, beberapa masalah yang dapat diidentifikasi adalah 

sebagai berikut:  

1. Ilmu kimia merupakan ilmu yang bersifat abstrak 

sehingga membutuhkan pendekatan saintifik.  

2. Peserta didik merasa kesulitan dalam memahami materi 

titrasi asam basa apabila hanya belajar lewat bacaan, 

hafalan dan membayangkannya saja. 

3. Praktikum dapat menjadi metode yang tepat untuk 

membantu konsep yang semula abstrak menjadi nyata.  

4. Kegiatan praktikum di laboratorium masih menghadapi 

berbagai kendala seperti kurang lengkapnya peralatan di 

laboratorium.   

5. Kurangnya pemanfaatan media berbasis komputer dalam 

pembelajaran kimia seperti virtual lab.  

6. Penggunaan virtual lab untuk kegiatan praktikum titrasi 

asam basa diharapkan efektif untuk meningkatkan hasil 

belajar peserta didik. 

C. Batasan Masalah 

Berbagai masalah yang telah diidentifikasi diatas, tidak 

semuanya akan dibahas dan dicarikan pemecahan 

masalahnya. Penelitian ini hanya ditekankan pada 
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penggunaan virtual lab dalam kegiatan praktikum titrasi asam 

basa untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik. 

D. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, 

maka rumusan penelitian dalam penelitian ini adalah: 

1. Apakah terdapat perbedaan hasil belajar peserta didik 

antara kelas yang menerapkan praktikum dengan virtual 

lab dengan kelas yang tidak menerapkan praktikum 

dengan virtual lab ? 

2. Seberapa besar tingkat efektivitas pembelajaran kimia 

menggunakan virtual lab terhadap hasil belajar peserta 

didik ? 

E. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah yang telah disebutkan di 

atas, maka tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui perbedaan hasil belajar peserta didik 

antara kelas yang menerapkan praktikum dengan virtual 

lab dengan kelas yang tidak menerapkan praktikum 

dengan virtual lab. 

2. Untuk mengetahui seberapa besar tingkat efektivitas 

pembelajaran kimia menggunakan virtual lab pada hasil 

belajar peserta didik. 
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F. Manfaat Penelitian   

1. Secara teoritis 

Memudahkan guru untuk mengamati perkembangan 

pemahaman konsep dari peserta didik dengan melaksanakan 

praktikum. 

2. Secara Praktis 

a. Bagi penulis  

Sebagai calon guru, dengan adanya penelitian ini menjadi 

bahan acuan agar lebih kreatif dalam menggunakan metode 

dan media pembelajaran yang tepat untuk digunakan ketika 

mengajar peserta didik. 

b. Bagi peserta didik  

Peserta didik mendapatkan kegiatan belajar yang 

menyenangkan melalui praktikum menggunakan 

laboratorium virtual, sehingga dapat mendukung hasil 

belajar peserta didik.  

c. Bagi orang lain 

Memberikan informasi kepada pembaca mengenai 

metode dan media yang dapat dijadikan solusi untuk 

menyampaikan pembelajaran kimia yang dapat mendukung 

hasil belajar peserta didik. Selain itu, Penelitian ini dapat 

menjadi bahan rujukan bagi peneliti lain yang ingin lebih 

mengembangkan metode dalam pembelajaran kimia.
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BAB II  

LANDASAN PUSTAKA 

A. Kajian Teori 

1. Metode Praktikum  

Metode praktikum adalah metode di mana peserta didik  

menggunakan media laboratorium dalam melakukan 

pekerjaan akademis pada materi pelajaran tertentu (Sagala, 

2006). Praktikum merupakan salah satu metode 

pembelajaran yang sesuai untuk diimplementasikan dalam 

pembelajaran sains (Eliyanti dan Rahayu, 2019). Serangkaian 

kegiatan praktikum yang dilaksanakan dalam pembelajaran 

memungkinkan peserta didik untuk dapat menerapkan 

keterampilan atau mempraktikkan  ilmu yang telah didapat di 

dalam kelas. Pelaksanaan kegiatan praktikum dapat 

didasarkan pada metodologi yang disusun sesuai dengan 

tujuan yang ingin dicapai dalam kegiatan praktikum tersebut 

(Mardhiya, Silaban dan Mahmud, 2017).  

Tujuan dilakukannya praktikum yaitu untuk 

melaksanakan secara nyata dan menguji teori yang telah 

didapatkan  oleh peserta didik.. Kegiatan praktikum juga 

bertujuan untuk menemukan konsep, dengan kegiatan 

praktikum ini konsep materi kimia yang semula dianggap 

abstrak akan berkurang dan lebih nyata untuk peserta didik 

sehingga tingkat kemungkinan kesalahan peserta didik secara 
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konseptual juga akan berkurang (Fitriani, Paristiowati dan 

Mukarromatunnisa, 2019). 

Metode praktikum memiliki banyak keunggulan jika 

diterapkan dalam proses pembelajaran sains dibandingkan 

dengan metode yang lainnya. Beberapa keunggulan dari 

diterapkannya praktikum dalam pembelajaran kimia antara 

lain:  

a. Meningkatkan kepercayaan terhadap kebenaran dari 

teori atau materi yang telah didapatkan dari buku 

melalui eksperimen yang dilakukan oleh peserta didik. 

b. Meningkatkan sikap keingintahuan tentang sains dan 

teknologi. 

c. Meningkatkan sikap ilmiah peserta didik seperti bekerja 

sama, berpikir kritis dan jujur serta terbuka baik ketika 

menerima ataupun menyampaikan informasi yang telah 

didapatkan dari eksperimen yang dilakukan.  

d. Memberikan kesan pembelajaran bermakna dengan 

adanya pengalaman peserta didik dalam mengamati 

suatu proses yang terjadi ketika melaksanakan 

eksperimen.  

e. Hasil belajar yang didapatkan melalui eksperimen 

cenderung akan tersimpan lebih lama oleh peserta didik 

(Eliyanti dan Rahayu, 2019).  
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Kegiatan praktikum dalam pembelajaran kimia yang 

dilakukan peserta didik diharapkan mampu membuat peserta 

didik aktif sebagai pelaksana eksperimen dengan guru 

berperan sebagai fasilitator yang akan membantu peserta 

didik untuk mencapai tujuannya, yaitu menemukan hasil 

sains yang sesuai teori yang telah dipelajari (Lubis, Silaban 

dan Jahro, 2016). Kegiatan praktikum menjadi sarana guru 

untuk mengenalkan berbagai bahan kimia dan peralatan 

laboratorium yang selama proses pembelajaran di kelas 

dianggap abstrak oleh peserta didik menjadi lebih nyata 

untuk mempermudah peserta didik memahami konsep-

konsep kimia yang telah dipelajari (Susantini, Isnawati dan 

Lisdiana, 2012).  

Kegiatan praktikum dalam pembelajaran kimia dapat 

melatih peserta didik untuk menemukan kebenaran dari 

konsep pembelajaran melalui percobaan. Melalui kegiatan 

praktikum tersebut peserta didik akan menjalani proses 

pencarian yang dapat membentuk keterampilan ilmiah 

peserta didik. Melalui kegiatan praktikum peserta didik 

pemahaman konsep peserta didik dapat dibangun dengan 

cara menghubungkan teori dengan hasil pengamatan yang 

didapatkan dalam kegiatan praktikum (Lestari, 2017). Selain 

itu, kegiatan praktikum juga dapat memotivasi peserta didik 

dalam belajar kimia.  
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Jadi dapat disimpulkan bahwa metode praktikum 

merupakan metode pembelajaran dimana peserta didik dapat 

melakukan percobaan untuk membuktikan secara mandiri 

apa yang telah dipelajari. Penelitian ini menerapkan kegiatan 

praktikum melalui pengamatan yang tersaji di virtual lab.  

2. Virtual lab   

Menurut UNESCO definisi virtual lab yaitu ruang kerja 

elektronik yang dapat digunakan untuk kerjasama jarak jauh 

dan percobaan suatu eksperimen atau aktivitas kreatif 

lainnya, untuk mencapai hasil dengan memanfaatkan 

teknologi informasi dan komunikasi (Simbolon, 2015). Karena 

berbasis teknologi, penggunaan virtual laboratorium 

memungkinkan peserta didik untuk melaksanakan kegiatan 

praktikum tanpa perlu hadir di laboratorium nyata.  

Virtual lab merupakan Lab platform E-learning di mana 

pelajar dapat memperoleh pengalaman eksperimen tanpa 

keterlibatan fisik secara langsung pada laboratorium nyata 

(Putri, 2020). Virtual lab menggunakan simulasi yang 

terkomputerisasi, model, video, animasi, dan teknologi 

instruksional lainnya untuk membuat konten interaktif (Ray 

et al., 2012). Percobaan yang dilakukan dalam virtual lab 

disimulasikan di dalam software khusus yang telah 

disesuaikan dengan materi praktikumnya. Penggunaan virtual 

lab pada materi yang bersifat praktik memungkinkan peserta 
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didik untuk mengenal teknik laboratorium sekaligus 

memahami teori yang terkait dengannya. Virtual lab ini 

mengandung beberapa aspek metode ilmiah yang dapat 

dijadikan jalan atau cara untuk mendapatkan pemahaman 

ataupun bukti ilmiah diantaranya yaitu merumuskan masalah, 

menyusun hipotesis, melaksanakan eksperimen, mengolah 

data eksperimen dan membuat kesimpulan berdasarkan hasil 

percobaan yang dilakukan (Yuniarti, 2011). Berdasarkan hal 

tersebut dapat dipahami bahwa penggunaan virtual lab 

merupakan pendekatan yang efektif untuk meningkatkan 

sikap ilmiah dan keterampilan peserta didik tanpa 

melaksanakan kegiatan praktikum langsung di laboratorium 

nyata.  

Virtual lab tidak hanya menyediakan lingkungan yang 

dekat dengan eksperimen nyata, tetapi juga menggambarkan 

dan membandingkan hasil eksperimen yang berbeda dengan 

berbagai parameter (Liu et al., 2022).  Penggunaan virtual lab 

sebagai media dalam pelaksanaan praktikum memiliki 

berbagai keunggulan diantaranya adalah pengumpulan data 

dapat dilakukan dengan cepat oleh peserta didik karena dapat 

dilakukan dalam situasi apapun. Melalui penggunaan virtual 

lab juga peserta didik dapat melaksanakan kegiatan 

eksperimen dengan aman ketika eksperimen yang 

dilaksanakan sebenarnya menggunakan bahan yang 
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berbahaya (Putri, 2020). Berbagai keunggulan tersebut 

menjadikan simulasi dalam virtual lab termasuk contoh 

media yang dapat diterapkan untuk menaikkan kemampuan 

proses belajar peserta didik.  

Virtual lab yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

ChemLab. Software ini menyediakan simulasi percobaan kimia 

yang meliputi titrasi asam basa, kristalisasi, analisis 

gravimetri titrasi redoks dengan dilengkapi berbagai alat-alat 

laboratorium yang memungkinkan peserta didik untuk 

melakukan praktikum secara virtual. 

3. Hasil Belajar  

a. Pengertian hasil belajar  

Definisi hasil belajar yaitu hasil dari proses interaksi 

belajar dan mengajar (Dimyati dan Mudijono, 2009). Hasil 

belajar dapat dipahami sebagai kemampuan atau 

keterampilan yang dikuasai peserta didik setelah 

dilaksanakannya kegiatan pembelajaran yang mencakup 

beberapa ranah, yaitu sikap, pengetahuan, dan keterampilan 

(Sudjana, 2001).  Kegiatan yang dapat dilakukan untuk 

mengetahui hasil belajar salah satunya adalah melalui 

kegiatan evaluasi. Kegiatan ini dimaksudkan untuk 

memperoleh data yang dapat menerangkan sejauh mana 

tingkat keberhasilan peserta didik dalam mencapai tujuan 

pembelajaran yang diinginkan.  
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Benyamin Bloom mengklasifikasikan hasil belajar 

menjadi tiga ranah, yaitu ranah afektif, kognitif, dan 

psikomotorik (Prasetya, 2012). Tingkat hasil belajar ranah 

afektif mencakup lima tingkatan yaitu penerimaan, 

partisipasi, penilaian, organisasi dan internalisasi. Ranah 

afektif dapat diukur menggunakan skala yang merupakan alat 

yang dapat mengukur nilai sikap, minat, minat dan perhatian 

(Sudjana, 2001).  

Hasil belajar ranah kognitif mencakup enam aspek antara 

lain: pengetahuan, pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis dan 

evaluasi (Sudjana, 2001).  Menurut Bloom dalam (Purwanto, 

2010) membagi tingkat hasil belajar kognitif secara hirarkis 

dari tingkat rendah sampai paling tinggi. Tingkat hasil belajar 

kognitif menurut taksonomi Bloom adalah sebagai berikut:  

C1 : Kemampuan mengingat 

C2 : Kemampuan memahami  

C3 : Kemampuan mengaplikasi 

C4 : Kemampuan menganalisis 

C5 : Kemampuan mengevaluasi 

C6 : Kemampuan mencipta 

Tingkat hasil belajar ranah psikomotorik mencakup 

keterampilan (skill), kemampuan fisik, sosial dan intelektual. 

Menurut Grounlund dan Linn dalam (Purwanto, 2010) 

menjelaskan bahwa ranah psikomotorik dapat 
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diklasifikasikan menjadi enam yaitu: persepsi, kesiapan, 

gerakan terbimbing, gerakan terbiasa, gerakan kompleks dan 

kreatifitas.   

b. Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar  

Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar peserta 

didik dapat diklasifikasikan menjadi dua yaitu faktor internal 

dan faktor eksternal (Slameto, 2010).  

1) Faktor internal peserta didik  

Faktor internal yaitu faktor bersumber dari dalam diri 

peserta didik itu sendiri yang dapat mempengaruhi 

kemampuannya dalam memahami pembelajaran 

(Suriyanto, 2020). Faktor internal ini mencakup 

kecerdasan, kecenderungan, semangat belajar, serta 

keadaan fisik dan kesehatan peserta didik.  

2) Faktor eksternal peserta didik  

Kemampuan pemahaman peserta didik juga dipengaruhi 

oleh faktor yang bersumber dari luar diri peserta didik 

itu sendiri yang disebut faktor eksternal. Faktor tersebut 

dapat berasal dari lingkungan keluarga,  sekolah dan 

lingkungan masyarakat (Slameto, 2010). 

Beberapa faktor yang telah disebutkan harus 

diperhatikan dalam proses pembelajaran sehingga 

diharapkan hasil pembelajaran peserta didik dapat 

meningkat. 
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c. Evaluasi Hasil Belajar  

Evaluasi merupakan kegiatan akhir dari serangkaian 

proses pembelajaran yang berkaitan dengan pengukuran dan 

penilaian. Keberhasilan dari terlaksananya proses 

pembelajaran yang ditandai dengan tercapainya tujuan 

pembelajaran yang telah ditetapkan sebelumnya dapat 

diketahui melalui kegiatan evaluasi pembelajaran (Suriyanto, 

2020).  

Kegiatan evaluasi pembelajaran dapat dilakukan melalui 

dua teknik yaitu:  

1) Teknik non-tes 

Teknik ini tidak menggunakan perangkat soal untuk 

mengukurnya melainkan menggunakan tes bentuk skala, 

wawancara atau portofolio.  

2) Teknik tes  

Teknik ini menggunakan perangkat soal yang dibagikan 

kepada peserta didik yang meliputi pilihan ganda, 

ataupun essay (Suriyanto, 2020).  

Penelitian ini menggunakan kegiatan evaluasi berupa 

teknik tes dengan memberikan soal pilihan ganda sebanyak 

20 butir kepada peserta didik untuk mengukur sejauh mana 

tuuan pembelajaran telah tercapai setelah dilakukannya 

proses pembelajaran dalam ranah kognitif peserta didik.  
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4. Titrasi Asam Basa 

a. Pengertian Titrasi Asam dan Basa 

Titrasi adalah suatu prosedur yang digunakan untuk 

menentukan kadar suatu larutan asam atau basa 

menggunakan larutan standar yang konsentrasinya telah 

diketahui secara tepat. Larutan standar, berdasarkan tingkat 

kemurniannya dibedakan menjadi dua yaitu larutan standar 

primer (larutan yang memiliki tingkat kemurnian tinggi) dan 

larutan standar  sekunder (larutan yang memiliki tingkat 

kemurnian rendah sehingga konsentrasinya diketahui dengan 

cara standarisasi) (Simanjuntak, 2018). Larutan standar ini 

disebut dengan titran, sedangkan larutan yang akan dicari 

kadar konsentrasinya disebut dengan titrat. Titrasi dapat 

dilakukan dengan cara menambahkan titran yang diletakan di 

dalam buret ke dalam larutan yang ingin dicari 

konsentrasinya yang diletakan di dalam erlenmeyer hingga 

mencapai titik ekuivalen (Keenan, 1982).  Cara untuk 

mengetahui titik ekuivalen adalah dengan memperhatikan 

perubahan warna dari indikator asam basa yang digunakan.  

Perubahan warna terjadi pada rentang pH yang mencakup pH 

titik ekuivalen.(Petrucci et al., 2010).  Agar perubahan warna 

ini dapat teramati dengan jelas, maka indikator asam basa 

yang dipilih dalam proses titrasi asam basa harus sesuai 
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dengan karakteristik larutan asam basa yang terlibat dalam 

proses titrasi yang dilaksanakan.  

b. Prinsip Titrasi Asam Basa 

Titrasi asam basa merupakan reaksi yang melibatkan 

reaksi antara asam dengan basa. Reaksi antara asam dengan 

basa ini dapat terjadi yaitu antara asam kuat dengan basa 

kuat, asam kuat dengan basa lemah, atau asam lemah dengan 

basa kuat (Wiryawan, 2008). Prinsip reaksi titrasi asam basa 

adalah berdasarkan pada terjadinya reaksi penetralan. 

Sehingga untuk mengetahui konsentrasi larutan asam dapat 

dilakukan dengan menambahkan larutan basa yang sudah 

diketahui konsentrasinya, dan begitu juga sebaliknya.   

Berikut ini merupakan hal penting yang harus 

diperhatikan pada titrasi:  

1) Titik akhir titrasi  

Titik akhir titrasi merupakan kondisi saat indikator asam 

basa berubah warna. 

2) Titik ekuivalen  

Titik ekuivalen merupakan keadaan atau kondisi dimana 

jumlah jumlah mol H+ sama dengan jumlah mol OH- 

(Suwardi, Soebiyanto dan Widiasih, 2009).  Titik 

ekuivalen dapat diketahui secara tepat dengan cara 

mengetahui berapa banyak volume titran yang 

ditambahkan ke dalam titrat secara tepat pula. Cara yang 
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dapat dilakukan agar titran yang  ditambahkan ke dalam 

titrat itu tepat adalah dengan cara pemberian atau 

penambahan beberapa tetes indikator asam basa ke 

dalam titran pada saat akan melakukan proses titrasi.     

c. Kurva Titrasi Asam Basa  

Grafik yang menghubungkan antara volume larutan yang 

digunakan untuk menitrasi (titran) dengan pH disebut 

dengan kurva titrasi asam basa (Petrucci et al., 2010). Kurva 

titrasi dibedakan berdasarkan jenis dari titrasi asam basa 

yang dilakukan. Terdapat tiga jenis titrasi asam basa yaitu 

titrasi asam kuat dengan basa kuat, titrasi asam kuat dengan 

basa lemah, dan titrasi asam lemah dengan basa kuat (Syukri, 

1999). 

1) Titrasi asam kuat dengan basa kuat 

Contoh reaksi titrasi jenis ini adalah reaksi antara HCl 

dengan NaOH. Reaksinya dinyatakan sebagai berikut :  

NaOH (aq) + HCl (aq)  →  NaCl (aq) + H2O (l) 

Dari persamaan diatas dapat kita tulis persamaan reaksi 

ionik bersihnya yaitu:  

H3O+ (aq) + OH- (aq)  ↔ 2H2O (l)  

Misalkan 25 mL HCl (asam kuat) 0,1 M dimasukkan ke 

dalam labu erlenmeyer kemudian ditambahkan NaOH 

(basa kuat) 0,1 M dari sebuah buret.  
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pH larutan yang terakumulasi dapat dihitung pada titik 

yang berbeda dalam titrasi, dan nilai pH ini dapat 

dihubungkan terhadap volume NaOH yang ditambahkan. 

dari kurva titrasi ini kita dapat menetapkan pH pada titik 

ekivalen dan mengidentifikasi indikator yang sesuai 

untuk titrasi (Petrucci et al., 2010). 

Contoh menghitung pH larutan pada setiap tahap titrasi 

asam kuat dengan basa kuat adalah sebagai berikut:  

Berapa pH pada masing-masing titik berikut dalam titrasi 

25 mL HCl 1 M dengan NaOH 0,1 M  

Sebelum ditambahkan NaOH 

Setelah penambahan 24 mL NaOH 0,1 M (sebelum titik 

ekuivalen) 

Setelah penambahan 25 mL NaOH 0,1 M (titik ekuivalen) 

Setelah penambahan 26 mL NaOH 0,1 M (melebihi titik 

ekuivalen). 

Analisis   

Bagian a) sampai d)  merupakan empat tahap titrasi yang 

berbeda. Pada bagian a)  kita menghitung pH awal 

larutan HCl sebelum titrasi dimulai. Pada bagian b) 

sebagian besar  tetapi tidak semua asam telah 

dinetralkan. Pada bagian c) semua asam telah 

dinetralkan, yang sesuai dengan titik ekuivalen. Pada 

bagian d) Titik ekuivalen  sudah terlewati.  
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Langkah-langkah penyelesaian  

Langkah pertama:  

Tulis persamaan titrasi dalam bentuk persamaan ionik 

dan persamaan ionik  bersihnya.  

Persamaan ionik:  

H3O+ (aq) + Cl- (aq) + Na+ (aq) + OH-(aq)    → Na+ (aq) + Cl- (aq) + 

2H2O (l)  

Persamaan ionik bersih:  

H3O+ 
(aq) + OH-

(aq)   ↔  2H2O (l)  

Sebelum penambahan NaOH. Larutan HCl memiliki 

konsentrasi 0,1 M sehingga konsentrasi H atau [H+] = 

0,100 M.  pH asam adalah –log [H+] = -log(0,100) = 1. Jadi 

pH asam sebelum ditambahkan NaOH adalah 1 

Setelah penambahan 24 mL NaOH 0,100 M pada 25 mL 

HCl 0,100 M  

volume total larutan menjadi 49 mL.  

Jumlah mol H+ yang semula berada dalam 25 mL larutan 

adalah  

       
            

   
   

   

       
                

Jumlah mol OH- dalam 24 mL adalah:  

       
             

   
   

   

       
               

Sekarang kita dapat menuliskan nilai yang sudah didapat 

kedalam persamaan reaksi ionik bersih:  
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 H3O+ (aq) + OH-(aq) ↔ 2H2O(l) 

M                                    

B                                    

S 0,1            ≈0   

Ingat! 

0,10         mol H+ adalah jumlah mol yang tersisa dalam 

49,00 ml larutan atau sesudah penetralan (25 mL larutan 

awal + 24 mL basa yang ditambahkan). Sehingga 

konsentrasi dari ion H+ dapat diketahui 

[   ]   
               

     
  

   

       
             

pH = -log [H3O+] = - log (2,0 x10-3) = 2,70  

Setelah penambahan 25 ml NaOH 0,100 M pada 25 ml 

HCl 0,100 M (titik ekuivalen)  

Pada titik ekuivalen, HCl telah benar-benar dinetralkan 

secara sempurna dan garam NaCl tidak mengalami 

hidrolisis. Pada kondisi ini, konsentrasi H+  sama dengan 

konsentrasi OH-  

[H+ ] = [OH-] = 1,00 x 10-7 

pH = -log [H+]  

pH = -log (1,00 x 10-7)  

pH = 7 
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Setelah ditambahkan NaOH 0,1 M 26 mL (melebihi titik 

ekuivalen). pH larutan di luar titik ekuivaledapat 

ditentukan dengan cara seperti di pertanyaan poin (b) 

volume total larutan setelah ditambahkan NaOH 0,1 M 26 

mL adalah 51 mL.  

Jumlah mol OH- dalam 26 mL adalah:  

      
            

   
  

   

       
                

Sekarang kita dapat menuliskan nilai yang sudah didapat 

kedalam persamaan reaksi ionik bersih:  

 H3O+ 
(aq) + OH-

(aq) ↔ 2H2O(l) 

M                                    

B                                    

S ≈0  0,1             

Ingat! 

0,10         mol OH- adalah jumlah mol yang terdapat 

dalam 51,00 mL larutan atau sesudah penetralan (25 mL 

larutan awal + 26 mL basa yang ditambahkan). Sehingga 

konsentrasi dari ion OH- dapat diketahui:  

[   ]  
               

     
  

   

       
             

pOH  = -log [OH-]  

pOH  = -log (2,0 x10-3) 

pOH   = 2,7 

pH     = 14 -2,7 = 11,3 
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Hubungan antara pH dengan volume titran yang 

digunakan dalam proses titrasi dapat ditunjukkan 

melalui sebuah kurva yang disebut kurva titrasi. Gambar 

kurva titrasi antara asam kuat dengan basa kuat dapat 

dilihat pada gambar dibawah ini: 

 

Gambar 2. 1Kurva Titrasi Asam Kuat dengan Basa Kuat 
Sumber gambar: Petrucci, 2010 
 
2) Titrasi asam lemah dengan basa kuat 

Contoh dari titrasi jenis ini adalah reaksi penetralan 

CH3COOH 0,1 M 25 mL dititrasi dengan NaOH 0,1 M. 

persamaan reaksinya yaitu:  

CH3COOH (aq) + NaOH (aq) → CH3COONa (aq) + H2O (l) 

Reaksi diatas dapat disederhanakan sebagai berikut:  

CH3COOH (aq) + OH- (aq) → CH3COO- + H2O (l) 
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Kemudian ion asetat dari hasil reaksi diatas akan 

terhidrolisis menjadi:  

CH3COO- + H2O (l) ↔ CH3COOH (aq) + OH- (aq)  

Kurva titrasi asam lemah dengan basa kuat dapat dilihat 

pada gambar dibawah ini.  

 

Gambar 2. 2 Kurva Titrasi Asam Lemah dengan Basa Kuat 
Sumber gambar:Perucci,2010 

Pada saat reaksi mencapai tititk ekuivalen, maka akan 

terjadi kelebihan pembentukan ion, hal inilah yang 

mengakibatkan pH pada titik ekuivalen akan lebih besar 

dari pada 7. 

3) Titrasi asam kuat dengan basa lemah 

Contoh titrasi jenis ini adalah reaksi antara HCl dengan 

NH3. Larutan yang ditrasi yaitu basa lemah sedangkan 
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larutan yang bertindak sebagai titer yaitu asam kuat. 

Titrasi jenis ini hampir sama dengan jenis titrasi asam 

lemah dengan basa kuat. Reaksi yang terjadi adalah 

sebagai berikut:  

NH3 (aq) + HCl (aq)  →  NH4Cl (aq)  

Reaksi tersebut dapat disederhanakan menjadi:  

NH3(aq) + H+ (aq)  → NH4+(aq) 

Pada saat terjadinya titik ekuivalen, larutan yang 

dihasilkan adalah garam NH4Cl yang mengandung ion 

NH4
+

 yang akan mengalami hidrolisis, hal ini 

mengakibatkan pH pada titik ekuivalen lebih kecil dari 7.  

Reaksi hidrolisis NH4+(aq) adalah sebagai berikut:  

NH4+(aq) + H2O ↔ NH3(aq) + H3O+  

Reaksi tersebut dapat disederhanakan menjadi : 

NH4+(aq) ↔ NH3(aq) + H+  

 

Gambar 2. 3 Kurva Titrasi Asam Kuat dengan Basa Lemah 
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d. Indikator asam basa 

Dalam proses titrasi hal yang harus diperhatikan dengan 

cermat dan teliti adalah titik ekuivalen, yaitu suatu kondisi di 

mana jumlah mol ion H+ sama dengan jumlah mol ion OH- . Hal 

yang dapat dilakukan untuk mengetahui titik ekuivalen ini 

yaitu dengan cara menambahkan beberapa tetes indikator ke 

dalam titrat saat awal titrasi.  

Indikator asam basa adalah zat yang warnanya 

tergantung pada ph larutan yang ditambahkannya. indikator 

yang dipilih tergantung pada seberapa asam atau basa larutan 

itu (Petrucci et al., 2010). Pada umumnya Indikator berasal 

dari suatu asam atau basa organik lemah yang dibuat dalam 

wujud larutan (larutan dalam air, etanol, atau pelarut lainnya) 

(Chang, 2005). Pada saat melakukan titrasi, saah satu hal yang 

harus dilakukan adalah menambahkan beberapa tetes 

indikator kedalam titrat. Indikator asam basa juga dapat 

dijadikan kedalam bentuk lain, yaitu sebuah kertas berpori 

yang diresapi dengan larutan indikator lalu dikeringkan. 

ketika kertas indikator ini dicelupkan pada larutan yang akan 

diuji coba, kertas tersebut memperoleh warna yang 

ditentukan oleh pH larutan. kertas ini biasanya disebut kertas 

tes pH (Petrucci et al., 2010). 

Titik akhir titrasi ditandai dengan adanya perubahan 

warna pada indikator. Namun tidak semua perubahan warna 
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indikator terjadi pada pH yang sama. Sehingga kita perlu 

memilih jenis indikator yang sesuai dengan sifat asam atau 

basa yang terlibat dalam proses titrasi (Chang, 2005).   

Suatu indikator bukan hanya memiliki titik akhir pada 

satu pH, namun pada kisaran pH titik akhir titrasi. Pada saat 

melakukan titrasi sebaiknya indikator yang dipilih memiliki 

kisaran titik akhir yang berada pada bagian curam kurva 

titrasi, hal ini disebabkan titik ekuivalen juga terjadi pada 

daerah curam kurva titrasi.  

 

Gambar 2. 4 pH dan Perubahan Warna Beberapa Indikator 
Asam Basa 

Sumber gambar : (Petrucci,2010) 

Indikator yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

indikator PP yang memiliki rentang disekitar pH 8,0-10,0. 
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Indikator PP dipilih karena memiliki trayek perubahan pH 

pada sekitar titik ekuivalen, selain itu, PP juga memiliki 

perubahan warna yang signifikan. 

 

B. Kajian Penelitian yang Relevan   

1. Referensi penelitian sebelumnya 

b. Penelitian Putri (2020) diketahui bahwa penggunaan 

virtual lab dalam proses pembelajaran efektif dilakukan 

untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta 

didik kelas X SMKN 2 Pekanbaru kompetensi keahlian 

teknik kimia pada materi asam basa. Hal ini dapat 

dibuktikan dengan nilai uji-t  dengan hasil nilai signifikan 

0,002, yang artinya nilai ini lebih kecil dari 0,05 sehingga 

Ho ditolak dan Ha diterima. 

c. Penelitian Hermansyah, Gunawan, dan Herayanti (2015) 

diketahui bahwa penggunaan virtual lab pada kelas VIII 

SMPN 1 Alas Barat berpengaruh terhadap penguasaan 

konsep peserta didik pada materi getaran dan 

gelombang. Hal ini dapat dibuktikan dari nilai N-Gain 

kelas eksperimen adalah 0,5% sedangkan pada kelas 

kontrol sebesar 0,2% yang artinga nilai nilai N-Gain kelas 

eksperimen lebih besar dari kelas kontrol. Serta pada 

aspek kemampuan berpikir kreatif nilai N-Gain kelas 

kontrol yaitu 0,1% sedangkan kelas eksperimen sebesar 
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0,3%. Dan dari hasil uji t diperoleh t hitung sama dengan 

1,877 sedangkan t tabel adalah 1,671. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa Ho1, Ho2 ditolak dan Ha1, Ha2 

diterima. 

d. Penelitian Siregar (2017) diketahui bahwa terdapat 

pengaruh penerapan media virtual lab dalam 

pembelajaran larutan asam basa terhadap hasil belajar 

peserta didik kelas XI MIA MAN model kota Jambi.  Hal ini 

dapat dibuktikan dari nilai thitung sebesar 2,27 sedangkan 

ttabel sebesar 1,67, dengan demikian thitung > ttabel . 

e. Penelitian Wulandari (2017) diketahui bahwa metode 

praktikum kimia berbasis inkuiri terbimbing pada materi 

titrasi asam basa efektif dilakukan untuk meningkatkan 

hasil belajar peserta didik. Hal ini dapat dibuktikan 

dengan uji N-Gain kelas eksperimen lebih besar dari pada 

N-Gain kelas kontrol. 

2. Persamaan dan Perbedaan dengan penelitian 

sebelumnya  

Pada penelitian Putri (2020) terdapat persamaan yaitu 

sama-sama menggunakan media virtual lab sebagai media 

yang ingin diketahui pengaruhnya terhadap pembelajaran 

yang dilakukan. Sedangkan perbedaannya yaitu variabel 

yang diukur, pada penelitian sebelumnya variabel yang 

diukur adalah keterampilan berpikir kritis peserta didik 
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sedangkan pada penelitian ini variabel yang diukur adalah 

hasil belajar peserta didik.  

Pada penelitian Hermansyah, Gunawan, dan Herayanti 

(2015) terdapat persamaan yaitu penggunaan media virtual 

lab sebagai media yang ingin diketahui pengaruhnya terhadap 

pembelajaran yang dilakukan. Sedangkan perbedaannya yaitu 

terletak pada pada variabel yang diukur dan materi yang 

digunakan, dimana pada penelitian sebelumnya mengukur 

penguasaan konsep dan kemampuan berpikir kreatif peserta 

didik dengan materi getaran gelombang pada bidang fisika, 

sedangkan variabel yang diukur pada penelitian ini adalah 

hasil belajar dengan materi titrasi asam basa pada bidang 

kimia.  

Pada penelitian Siregar (2017) memiliki persamaan yaitu 

penggunaan media virtual lab sebagai media yang ingin 

diketahui pengaruhnya terhadap pembelajaran yang 

dilakukan, sedangkan perbedaannya yaitu pada materi yang 

digunakan. Di mana pada penelitian sebelumnya 

menggunakan materi larutan asam basa, sedangkan pada 

penelitian ini menggunakan materi titrasi asam basa.  

Pada penelitian (Wulandari, 2017)  memiliki persamaan 

dan perbedaan dengan penelitian ini. Persamaannya terletak 

pada variabel yang dipengaruhi dari adanya perlakuan yang 

diberikan dalam penelitian yaitu sama-sama menggunakan 
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metode praktikum. Sedangkan perbedaannya terletak pada 

perlakuan yang diberikan pada objek penelitian. dimana pada 

penelitian  sebelumnya menggunakan praktikum kimia 

dengan laboratorium riil atau nyata sedangkan pada 

penelitian ini menggunakan laboratorium virtual.  

C. Kerangka Berpikir 

Kegiatan pembelajaran merupakan suatu kegiatan yang 

melibatkan interaksi dan timbal balik antara peserta didik 

dengan guru. Kegiatan ini bersifat mengarahkan peserta didik 

dalam proses belajar agar dapat mencapai hasil belajar yang 

maksimal. Kimia merupakan suatu ilmu yang tidak cukup jika 

hanya disampaikan secara lisan oleh guru kepada peserta 

didik, namun juga dibutuhkan metode dan media yang dapat 

membantu peserta didik untuk memahami konsep-konsep 

dalam pembelajaran kimia. Titrasi asam basa merupakan 

materi yang sulit bagi peserta didik karena bersifat abstrak, 

sehingga guru diharapkan menggunakan berbagai alternatif 

baik dari segi metode maupun media pembelajaran agar 

pembelajaran kimia dapat mencakup proses, produk serta 

dapat menumbuhkan sikap ilmiah peserta didik. Salah satu 

metode pembelajaran yang diharapkan mampu 

meningkatkan pemahaman dan hasil belajar peserta didik 

yaitu praktikum.             
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Penerapan metode 
praktikum berbasis virtual 

lab 

Penerapan metode 
praktikum 

menggunakan video 

Peserta didik menjadi aktif 
dalam proses pembelajaran 
dan dapat menemukan 
sendiri konsep dari materi 
yang dipalajari melalui 
praktikum. Guru 
membimbing peserta didik 
berargumen.  

Peserta didik fokus 
terhadap materi yang 
diberikan oleh guru 
melaui video yang 
ditampilkan.  

Hasil belajar peserta didik  Hasil belajar peserta 
didik 

 

Uji hipotesis  

Kegiatan praktikum di SMAN 1 Bulakmba masih menghadapi 
berbagai masalah seperti kurang lengkapnya peralatan di 

laboratorium 
 

Kurangnya pemanfaatan media berbasis komputer dalam 

pembelajaran kimia seperti virtual lab. 

Kelas eksperimen Kelas kontrol 

Gambar 2. 5 Bagan Kerangka Berpikir 
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D. Hipotesis Penelitian  

1. Hipotesis 1 

Ho : tidak ada perbedaan hasil belajar peserta 

didik antara kelas yang menerapkan 

praktikum dengan virtual lab dengan kelas 

yang tidak menerapkan praktikum dengan 

virtual lab 

Ha : terdapat perbedaan hasil belajar peserta 

didik antara kelas yang menerapkan 

praktikum dengan virtual lab dengan kelas 

yang tidak menerapkan praktikum dengan 

virtual lab 

 

2. Hipotesis 2 

Tingkat keefektifan pembelajaran praktikum dengan 

virtual lab berkategori tinggi. 
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BAB III    

METODE PENELITIAN 

A. Jenis  Penelitian  

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk 

mengetahui efektivitas penggunaan metode praktikum kimia 

berbasis virtual lab terhadap hasil belajar peserta didik kelas 

XI MIPA 5 SMAN I Bulakamba. Metode penelitian yang 

digunakan yaitu metode penelitian quasi eksperimental 

dengan pendekatan kuantitatif (Rukminingsih, Adnan dan 

Latief, 2020). 

Quasi eksperimental merupakan bentuk desain yang 

melibatkan paling sedikitnya dua kelompok, satu kelompok 

dan eksperimen dan satu kelompok kontrol. Penelitian adalah 

penelitian sebab akibat yang dapat dibuktikan dengan 

perbandingan antara:  

1. Kelompok eksperimen atau kelompok yang diberikan 

suatu perlakuan dengan kelompok kontrol atau 

kelompok yang tidak diberi perlakuan.  

2. Kondisi subyek sebelum dan sesudah diberikan 

perlakuan (Jaedun, 2011).  

Desain penelitian yang digunakan adalah Pretest- posttest 

Non equivalent kontrol group design.  
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Tabel 3. 1 Pretest- posttest Non equivalent kontrol group 
design. 

Kelompok Pretest Perlakuan Posttest 
Eksperimen O1 X1 O2 

Kontrol O3 X2 O4 

 

Keterangan:  

O1 : Hasil pretest kelas eksperimen 
O2 : Hasil posttest kelas eksperimen 
O3 : Hasil pretest kelas kontrol  
O4 : Hasil posttest kelas kontrol 
X1 : perlakuan yang diberikan kepada kelas 

eksperimen (praktikum menggunakan virtual lab) 
X2 :

  
perlakuan yang diberikan kepada kelas kontrol 
(praktikum menggunakan video) 

 

B. Tempat dan Waktu Penelitian  

Peneliti melakukan penelitian ini di SMAN 1 Bulakamba 

yang berlokasi di jalan raya Gerinting desa Gerinting, Kec. 

Bulakamba, Kab. Brebes. Waktu pelaksanaan penelitian ini 

yaitu dari tanggal 23 juli sampai dengan 18 agustus tahun 

ajaran 2022/2023. 

 

C. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi 

Populasi dalam penelitian ini yaitu keseluruhan peserta 

didik kelas XI MIPA di SMAN I Bulakamba yang berjumlah 5 

kelas MIPA dengan jumlah peserta didik sebanyak 180. 
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2. Sampel 

Sampel merupakan perwakilan dari populasi. Sampel 

dalam penelitian ini adalah kelas XI MIPA 5 sejumlah 36 

peserta didik sebagai kelas eksperimen dan kelas XI MIPA 3 

yang berjumlah 36 peserta didik sebagai kelas kontrol. 

Penentuan sampel dari sebuah populasi dilakukan 

dengan cara sampling, yaitu suatu cara untuk memilih sampel 

yang mewakili dari populasi (Subana, 2005). Teknik yang 

digunakan untuk pengambilan sampel dalam penelitian ini 

yaitu teknik purposive sampling yaitu teknik pengambilan 

sampel dengan berbagai pandangan dan kriteria khusus 

(Sugiyono, 2017). Sampel yang digunakan dalam penelitian 

ini, peneliti memilih kelas XI MIPA 5 sebagai kelas 

eksperimen yang akan diberi perlakuan berupa praktikum 

titrasi asam basa dengan virtual lab dan kelas XI MIPA 3 

sebagai kelas kontrol yang akan menerapkan praktikum 

titrasi asam basa dengan menonton video.  

D. Definisi Operasional Variabel  

1. Variabel bebas atau independen 

Variabel bebas merupakan variabel yang menyebabkan 

terjadinya pengaruh terhadap variabel dependen (variabel 

terikat). Variabel bebas dilambangkan dengan (X). Pada 

penelitian ini, variabel bebas yang digunakan  adalah 

penggunaan laboratorium virtual.  
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X1 : Penggunaan virtual lab  

X2 : Penggunaan video praktikum 

2. Variabel terikat 

Variabel terikat merupakan variabel output atau variabel 

yang bergantung pada variabel bebas. variabel terikat 

dilambangkan dengan (Y). Variabel terikat  yang digunakan 

pada penelitian ini adalah hasil belajar peserta didik  kelas XI 

MIPA 3 dan XI MIPA 5 SMAN 1 Bulakamba 

Y1 : Hasil belajar peserta didik  kelas XI MIPA 5 
(kelas eksperimen) 

Y2 : Hasil belajar  peserta didik  kelas XI MIPA 3 
(kelas kontrol) 

 

3. Variabel kontrol 

Variabel terkendali merupakan variabel yang dapat 

dikendalikan oleh peneliti, dalam hal ini variabel terkendali 

dibuat sama pada kelas kontrol ataupun kelas eksperimen. 

Variabel kontrol pada penelitian ini adalah buku pelajaran 

dan materi pembelajaran. 

E. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 

1. Teknik pengumpulan data 

Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan 

beberapa metode, antara lain:  
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a. Metode observasi, metode pengumpulan data dengan 

cara pengamatan secara langsung dan pencatatan yang 

sistematis terhadap obyek penelitian. Dalam penelitian 

ini penulis melakukan pengamatan secara langsung 

terhadap kelas XI MIPA 5. 

b. Tes, tes merupakan alat yang digunakan untuk 

pengukuran dan penilaian. Teknik tes ini mencakup dua 

hal yaitu pretest dan posttest yang dilakukan pada 

kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol 

(Riduwan, 2013).  

2. Instrumen penelitian  

Instrumen penelitian yang digunakan untuk mengukur 

variabel dependen atau variabel terikat pada penelitian ini 

bergantung pada teknik yang digunakan dalam 

mengumpulkan data. Pada teknik observasi menggunakan 

instrumen berupa lembar observasi, pada teknik tes maka 

menggunakan instrumen tes, sedangkan pada teknik 

dokumentasi menggunakan lembar dokumentasi.  

 

F. Validitas dan Reliabilitas Instrumen Tes 

1. Uji Validitas  

Validitas merupakan suatu  ukuran yang membuktikan 

tingkat kevalidan dari instrumen yang digunakan dalam 

suatu penelitian (Arikunto, 2002). Apabila instrumen 
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dikatakan valid, maka instrumen tersebut dapat dipakai 

untuk mengukur variabel yang akan diukur (Sugiyono, 

2013). Uji validitas dapat dihitung menggunakan rumus 

dibawah ini:: 

       = 
 (         ) (   )(   )

√ (    
  ) (  

 )( (   
 ) (  

 )) 

 

Keterangan :  

      : koefisien korelasi 

n : jumlah responden 
xi : skor setiap item pada instrumen 
yi : skor setiap item pada kriteria 

Nilai koefisien validitas berkisar antara +1,00 sampai -

1,00. Apabila nilai koefisien +1,00 artinya individu pada uji 

instrumen maupun uji kriteria mempunyai hasil yang relatif 

sama, sedangkan apabila nilai koefisien validitas sama dengan 

0 menandakan bahwa tidak ada korelasi antara instrumen 

dengan kriterianya (Anshori dan Iswati, 2009).  

Tabel 3. 2 Interpretasi  Koefisien Korelasi Product Moment 
No  Rentang Kriteria 
1 0,80-1,0 Sangat tinggi 
2 0,60-0,79 Tinggi 
3 0,40-0,59 Cukup 
4 0,20-0,39 Rendah 
5 0,00-0,19 Sangat rendah 

Sumber: (Riduwan, 2003) 
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2. Uji Reliabilitas  

Reliabilitas secara bahasa memiliki arti keterpercayaan, 

kestabilan, atau konsistensi (Widiyanto, 2014). Reliabilitas 

merupakan ketepatan alat dalam mengukur atau menilai apa 

yang ingin diukur. Instrumen tes dikatakan memiliki tingkat 

reliabilitas yang tinggi apabila hasil tes yang didapatkan 

konsisten (Arikunto, 2009). Rumus yang dapat digunakan 

untuk menghitung reliabilitas adalah dengan rumus KR-20 

(Kuder Ricardson) dengan rumus sebagai berikut:  

    (
 

(  )
)(
  
      

  
 ) 

Keterangan:  

    : Reliabilitas tes secara keseluruhan 
N : Banyaknya item soal 
P : Proporsi subjek yang menjawab item 

dengan benar 
Q : Proporsi subjek yang menjawab item 

dengan salah (q = 1- p) 

  
  : Varians total (Widiyanto, 2014) 

 

Tabel 3. 3 Klasifikasi Interpretasi Koefisien Reliabilitas Tes 
No  Rentang Kriteria 
1 r11   0,20 Sangat rendah 

2 0,20 < r11       Rendah 
3 0,40 < r11       Cukup 
4 0,60 < r11       Tinggi 
5 0,80 < r11       Sangat tinggi 
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3. Uji Daya Beda 

Daya pembeda soal dimaksudkan untuk membedakan 

antara peserta didik berkemampuan tinggi dengan peserta 

didik berkemampuan rendah. Daya pembeda dapat diketahui 

melalui indeks diskriminasi  yang memiliki rentang nilai 0,00 

sampai dengan 1,00. Rumus untuk menghitung daya 

pembeda soal adalah sebagai berikut:  

 

   
     

     
         

Keterangan:  

D : Daya beda 
BA : Banyak peserta kelompok atas yang menjawab 

benar 
BB : Banyak peserta kelompok bawah yang 

menjawab benar 
JA : Banyak peserta kelompok bawah 

JB : Banyak peserta kelompok atas 
Menurut  Arikunto cara menginterpretasikan angka daya 

beda adalah sebagai berikut (Arikunto, 2009). 

Tabel 3. 4 Klasifikasi Interpretasi Daya Beda 
No Besarnya D Kriteria 

1 0,009 – 0,19 Jelek 

2 0,20 – 0,39 Cukup 

3 0,40 – 0,69 Baik 

4 0,70 – 1,00 Baik sekali 
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4. Tingkat Kesukaran  

Soal yang digunakan untuk mengukur variabel yang 

diinginkan hendakanya tidak terlalu sukar dan tidak terlalu 

mudah. Hal ini dikarenakan apabila soal yang digunakan 

terlampau mudah maka peserta didik tidak terangsang untuk 

menyelesaikan soal tersebut, sedangkan apabila soal yang 

digunakan terlampau sukar, maka peserta didik akan merasa 

pesimis dan tidak bersemangat dalan mengerjakan soal 

tersebut karena diluar kemampuannya (Asrul, Ananda dan 

Rosinta, 2014). 

Tingkat kesukaran dapat diketahui melalui indeks 

kesukaran (difficulty index) yang memiliki rentang nilai 

antara 0,00 sampai dengan 1, 0. Tingkat kesukaran soal dapat 

dihitung dengan cara menghitung persentase peserta didik 

yang menjawab soal salah pada setiap soal. Rumus untuk 

menghitung tingkat kesukaran adalah sebagai berikut:  

   
 

  
 

Keterangan:  

P : Indeks kesukaran 
B : Jumlah peserta didik yang menjawab soal 

dengan benar 
Js : Jumlah seluruh peserta tes  
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Menurut Robert L. Thorndhike dan Elizabeth cara 

menginterpretasikan angka indeks kesukaran item adalah 

sebagai berikut (Sudijono, 2011) :  

Tabel 3. 5 Interpretasi Tingkat Kesukaran Soal 
Besarnya Interpretasi 

< 0,30 Sukar 
0,30-0,70 Sedang 

> 0,70 Mudah 

 

G. Teknik Analisis Data 

Apabila data dari keseluruhan sumber data telah 

didapatkan, maka langkah selanjutnya yaitu melakukan 

analisis data. Analisis data ini meliputi pengelompokan data 

berdasarkan variabel dan jenis responden, membuat tabulasi 

data, membuat perhitungan untuk menjawab rumusan 

masalah yang ada di dalam penelitian (Sugiyono, 2013).  

1. Analisis Tahap Awal  

Analisis tahap awal dalam penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui keadaan peserta didik baik dari kelas eksperimen 

maupun kelas kontrol sebelum diberi perlakuan dan untuk 

mengetahui kesamaan rata-rata nilai pretest kelas eksperimen 

dan kelas kontrol. Peneliti dapat melakukan analisis tahap 

awal dengan melakukan uji normalitas, homogenitas dan uji 

kesamaan rata-rata. 
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a. Uji normalitas  

Tujuan dilakukannya uji normalitas yaitu untuk 

mengetahui apakah sampel dalam penelitian berasal dari 

populasi yang normal atau tidak. Uji normalitas ini dilakukan 

terhadap hasil pretest dan post tes kelas eksperimen dan 

kelas kontrol. Uji normalitas pada penelitian ini 

menggunakan teknik statistik dengan bantuan SPSS uji 

Kolmogorov-Smirnov. Uji normalitas didasarkan pada 

hipotesis nol yaitu sebagai berikut:  

Ho : Sampel berasal dari populasi normal  
Ha : Sampel berasal dari populasi yang tidak 

normal. 
Ketentuan:  

1) Jika probabilitas (sig) > 0,05, Ho diterima 

2) Jika probabilitas (sig)   0,05, Ho ditolak (Stiadi dan Rifani, 

2018) 

 

b. Uji homogenitas  

Tujuan dilakukannya uji homogenitas adalah untuk 

mengetahui apakah varians-varians yang ada dalam populasi 

yang digunakan dalam penelitian homogen atau tidak. Uji 

homogenitas pada penelitian ini menggunakan teknik 

statistik dengan bantuan SPSS uji Levene’s Test of Homogenity 

of Variance. Uji homogenitas data didasarkan pada hipotesis 

nol (Ho) dibawah ini:  
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Ho : Sampel mempunyai variasi sama,  

Ha : Sampel mempunyai variasi yang berbeda,  

Ketentuan:  

1) Jika signifikansi (p) > 0,05, Ho diterima 

2) Jika signifikansi (p)   0,05, Ho ditolak 

 

c. Uji Kesamaan Rata-rata 

Tujuan dilakukannya uji ini adalah untuk mengetahui 

kemampuan awal kelas eksperimen dengan kelas kontrol 

sama atau tidak (Nuryadi et al., 2017). Uji ini dapat dilakukan 

dengan menggunakan uji T-tes.  Rumus t-test adalah sebagai 

berikut:  

t = 
 ̃      ̃ 

√
  
 

  
  
  
 

  
    ( 

  

√  
) ( 

  

√  
) 

 

Keterangan :  

 ̃    : rata-rata sampel 1 
 ̃     : rata-rata sampel 2 
   : simpangan baku sampel 1 
   : simpangan baku sampel 2 
  
  : varians sampel 1 
  
  : varians sampel 2 
   : korelasi antara dua sampel 

Ketentuan:  

thitung    ttabel hipotesis nol  ditolak 

ttabel ≤  thitung hipotesis nol diterima 



49 
 

2. Analisis Tahap Akhir  

a. Uji Hipotesis  

Uji hipotesis dimaksudkan untuk menjawab rumusan 

masalah yang ada dalam penelitian ini, dimana dalam 

penelitian ini memiliki dua rumusan masalah. 

1) Uji Hipotesis I 

Uji hipotesis pertama bertujuan untuk mengetahui 

ada atau tidaknya perbedaan hasil belajar peserta didik 

antara kelas yang menerapkan praktikum dengan virtual 

lab dengan kelas yang tidak menerapkan praktikum 

dengan virtual lab.  

Langkah-langkah pengujian hipotesisnya adalah 

sebagai berikut:  

a) Hipotesis  

Ho : tidak ada perbedaan hasil belajar peserta 

didik antara kelas yang menerapkan 

praktikum dengan virtual lab dengan kelas 

yang tidak menerapkan praktikum dengan 

virtual lab 

Ha  : terdapat perbedaan hasil belajar peserta 

didik antara kelas yang menerapkan 

praktikum dengan virtual lab dengan kelas 

yang tidak menerapkan praktikum dengan 

virtual lab 
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b) Taraf signifikansi α = 0,05 

c) Statistik uji  

Pengujian hipotesis diatas dapat dilakukan 

menggunakan rumus t-tes sebagai berikut:  

t = 
 ̃      ̃ 

√
  
 

  
  
  
 

  
    ( 

  

√  
) ( 

  

√  
) 

 

Keterangan :  

 ̃    :rata-rata sampel 1 
 ̃     :rata-rata sampel 2 
   :simpangan baku sampel 1 
   :simpangan baku sampel 2 
  
  :varians sampel 1 
  
  :varians sampel 2 
   :korelasi antara dua sampel 

Kriteria keputusan  

thitung    ttabel hipotesis nol ditolak 

ttabel ≤  thitung hipotesis nol diterima 

 

2) Uji Hipotesis II 

Uji hipotesis ini bertujuan untuk memahami 

keefektifan dari implementasi praktikum dengan virtual 

lab terhadap hasil belajar peserta didik. 

Langkah-langkah pengujian hipotesisnya adalah 

sebagai berikut:  

a) Hipotesis : keefektifan pembelajaran praktikum titrasi 

asam basa dengan virtual lab berkategori tinggi.  
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b) Uji statistik 

Pengujian hipotesis ini dapat dilakukan dengan 

menggunakan uji effect size. Uji effect size merupakan 

ukuran terkait besarnya efek suatu variabel terhadap 

variabel yang lain. Uji effect size dapat dilakukan 

dengan rumus dibawah ini:   

 

  
      
       

  

           √
 (    ̅ )

   (   ̅ )
  

        
 

Keterangan : 

        D : effect size 
 ̅  : Rata-rata kelas eksperimen 
 ̅  : Rata-rata kelas control 

             : standar deviasi gabungan 

 
Tabel 3. 6 Interpretasi Terhadap Effect Size 

No Interval koefisien Kriteria 
1 d < 0,199 Tidak efektif 
2 0,20 < d < 0,499 Rendah 
3 0,50 < d < 0,799 Sedang 

4 d   0,80 Tinggi 
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BAB IV  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Hasil Penelitian 

Pada penelitian ini memiliki dua rumusan masalah yang 

meliputi perbedaan hasil belajar peserta didik kelas 

eksperimen dan kontrol serta besar pengaruh dari media 

laboratorium yang digunakan  terhadap hasil belajar kelas 

eksperimen. Beberapa tahapan yang dilakukan dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Tahap awal  

Tahap awal dalam penelitian ini yaitu dengan melakukan 

studi pendahuluan di SMAN 1 Bulakamba terkait masalah 

yang ada di sekolah tersebut dan ditemukan masalah terkait 

tidak dapat terlaksananya praktikum di sekolah tersebut 

karena tidak adanya peralatan laboratorium yang memadai. 

Dari masalah ini peneliti merasa perlu mencari alternatif yang 

sesuai untuk melaksanakan praktikum di tengah kondisi 

tersebutyaitu berupa virtual lab kemudian mengujinya 

apakah penggunaan virtual lab dapat memberikan pengaruh 

serta efektif digunakan untuk meningkatkan hasil belajar 

peserta didik.  

Tahap selanjutnya yaitu menyiapkan instrumen 

penelitian berupa soal pilihan ganda. Instrumen yang telah 

dibuat kemudian diserahkan kepada dosen validator untuk 
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dilakukan uji validasi. Dosen validator dalam penelitian ini 

yaitu ibu Sri Rahmania, M. Pd dan ibu Nana Misrochah, S. Si, 

M. Pd. Setelah divalidasi tahap selanjutnya adalah melakukan 

analisis instrumen dengan melakukan uji validitas, 

reliabilitas, daya pembeda dan tingkat kesukaran instrumen 

soal dengan cara melakukan uji coba terhadap instrumen 

tersebut kepada peserta didik kelas XII SMAN 1 Bulakamba.  

a. Uji Validitas  

Uji validitas digunakan untuk menguji sejauh mana 

ketepatan alat ukur untuk mengukur apa yang hendak diukur. 

Validitas merupakan syarat agar penelitian yang dihasilkan 

juga valid, walaupun masih ada berbagai kondisi dan 

kemampuan obyek penelitian yang dapat memengaruhi hasil 

penelitian.  

Uji validitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

uji korelasi product moment. Instrumen dikatakan valid jika 

harga rhitung > rtabel. Sedangkan apabila harga rhitung < rtabel maka 

instrumen dikatakan tidak valid. Soal diuji coba pada 26 

peserta didik dan taraf signifikansi 5% dengan rtabel = 0,381. 

Hasil perhitungan uji validitas instrumen soal disajikan pada 

tabel dibawah ini (Arikunto, 2013) 
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Tabel 4. 1 Hasil Uji Validitas Instrumen 
No 

Soal r tabel r hitung Keterangan  

1 0,381 0,476 Valid 

2 0,381 0,489 Valid 

3 0,381 0,396 Valid 

4 0,381 0,448 Valid 

5 0,381 0,413 Valid 

6 0,381 0,469 Valid 

7 0,381 0,396 Valid 

8 0,381 0,551 Valid 

9 0,381 0,551 Valid 

10 0,381 0,441 Valid 

11 0,381 0,532 Valid 

12 0,381 0,448 Valid 

13 0,381 0,434 Valid 

14 0,381 0,464 Valid 

15 0,381 0,429 Valid 

16 0,381 0,451 Valid 

17 0,381 0,512 Valid 

18 0,381 0,452 Valid 

19 0,381 0,441 Valid 

20 0,381 0,395 Valid 

 

Dari hasil perhitungan maka dapat diketahui bahwa 20 

butir soal pilihan ganda dinyatakan valid sehingga dapat 

digunakan dalam penelitian. Data perhitungan uji validitas 

dapat dilihat pada lampiran 12. 
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b. Uji reliabilitas  

Uji reliabilitas pada penelitian ini menggunakan uji KR-

20. Hasil uji reliabilitas instrumen soal dapat dilihat pada 

tabel dibawah ini :  

Tabel 4. 2 Hasil Uji Reliabilitas Instrumen 
r11 0,861 

Jumlah soal 20 
Keputusan Reliabel 

 

Berdasarkan perhitungan yang telah dilakukan 

didapatkan hasil r11 sebesar 0,861. Instrumen dikatakan 

reliabel apabila nilai r11 > 0,70  sehingga dapat disimpulkan 

bahwa reliabilitas tes berkategori sangat tinggi. Data 

perhitungan uji reliabilitas dapat dilihat pada lampiran 13. 

c. Uji Daya Beda 

Uji daya pembeda dimaksudkan untuk mengetahui 

seberapa jauh setiap butir soal mampu dijawab oleh setiap 

peserta didik. Hasil perhitungan uji daya beda dapat dilihat 

pada tabel dibawah ini:  

Tabel 4. 3 Hasil Uji Daya Beda Soal 
Kriteria Nomor soal Jumlah 

Jelek  14 1 
Cukup 1, 4, 5, 6, 7, 13, 15, 16, 

17, 20 
10 

Baik 2, 3, 8,9, 10, 11, 12, 18, 
19 

9 

Baik sekali 0  

Data perhitungan uji daya beda soal dapat dilihat pada 

lampiran 14. 
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d. Tingkat Kesukaran  

Hasil uji tingkat kesukaran dapat dilihat pada tabel 

dibawah ini: 

Tabel 4. 4 Hasil Uji Tingkat Kesukaran 
Kriteria Nomor soal Jumlah 
Mudah 2, 14 2 
Sedang 1, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 10, 9 11, 12, 

13, 15, 16, 17, 18, 19, 20 
18 

Sukar 0 0 

Soal yang digunakan untuk mengukur variabel yang 

diinginkan hendakanya tidak terlampau mudah dan tidak 

terlampau sukar. Apabila soal yang digunakan terlampau 

sukar maka peserta didik akan patah semangat karena tidak 

bisa menyelesaikannya, sedangkan apabila soal yang 

digunakan terlampau mudah maka peserta didik akan 

terangsang untuk menyelesaikannya. Data perhitungan uji 

reliabilitas dapat dilihat pada lampiran 15. 

Setelah melakukan analisi instrumen maka tahap 

selanjutnya adalah melaksanakan penelitian menggunakan 

instrumen yang telab dianalisis. Hasil rekapitulasi dari 

keseluruhan uji analisis instrumen dapat dilihat pada tabel 

ini: 
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Tabel 4. 5  Rekapitulasi Hasil Analisis Instrumen 

No 

Soal Validitas  

Reliabilitas Daya beda Kesukaran  

1 Valid  

 

 

 

 

 

 

 

 

Reliabel 

Cukup  Sedang  

2 Valid Baik  Mudah  

3 Valid Baik  Sedang  

4 Valid Cukup  Sedang  

5 Valid Cukup  Sedang  

6 Valid Cukup Sedang  

7 Valid Cukup  Sedang  

8 Valid Baik  Sedang 

9 Valid Baik  Sedang 

10 Valid Baik  Sedang 

11 Valid Baik  Sedang 

12 Valid Baik  Sedang 

13 Valid Cukup  Sedang 

14 Valid Jelek  Mudah  

15 Valid Cukup  Sedang 

16 Valid Cukup  Sedang 

17 Valid Cukup  Sedang 

18 Valid Baik  Sedang 

19 Valid Baik  Sedang 

20 Valid Cukup  Sedang 

 

2. Tahap Inti  

Pada tahap ini peneliti melakukan penelitian yang 

dilakukan pada peserta didik kelas XI MIPA 5 SMAN 1 

Bulakamba untuk meneliti efektivitas penggunaan 

laboratorium terhadap hasil belajar.  Setelah penelitian 
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dilaksanakan tahap selanjutnya adalah melakukan analisis 

data hasil belajar peserta didik.  

Data Hasil Belajar peserta didik didapatkan dari nilai 

hasil  pretest dan posttes kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

Hasil nilai rata-rata dari kedua kelas tersebut disajikan pada 

gambar 4.1 dibawah ini. 

 

 
Gambar 4. 1 Nilai Rata-Rata Pretest dan Posttest Kelas 

Eksperimen dan Kelas Kontrol 
 

Gambar 4.1 memperlihatkan bahwa nilai rata-rata 

posttest kelas kontrol (XI MIPA 3) lebih rendah yaitu 52,50 

daripada kelas eksperimen (XI MIPA 5)  yaitu 61,67. Nilai 

pretest kelas Kontrol dan eksperimen ini akan digunakan 

untuk uji persamaan rata-rata, sedangkan nilai posttest 

tersebut akan digunakan untuk melakukan uji hipotesis 

perbedaan rata-rata.  
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a. Hasil Belajar Peserta didik Kelas Eksperimen  

Kelas eksperimen dalam  penelitian ini adalah kelas XI 

MIPA 5, kelas ini mendapat perlakuan dengan menggunakan 

media virtual lab dalam pelaksanaan praktikum materi titrasi 

asam basa. kemudian dilanjutkan dengan diskusi kelompok 

untuk menjawab permasalahan yang terdapat didalam LKPD 

kemudian mempresentasikannya di depan kelas yang 

dipandu oleh guru. Penggunaan virtual lab pada materi yang 

bersifat praktik memungkinkan peserta didik untuk mengenal 

teknik laboratorium sekaligus memahami teori yang terkait 

dengan pembelajaran tersebut. Melalui virtual lab ini 

memungkinkan peserta didik untuk mendapatkan bukti 

ilmiah, seperti  merumuskan masalah, menentukan hipotesis, 

melakukan percobaan, mengolah data percobaan dan menarik 

kesimpulan berdasarkan hasil percobaan yang telah 

dilakukan. 

Hasil belajar peserta didik dapat dikelompokkan menjadi 

kategori sangat tinggi, tinggi, sedang rendah, dan sangat 

rendah. pengelompokkan ini didasarkan pada nilai rata-rata 

dan standar deviasinya. Menurut Arikunto, peserta didik 

kelompok sangat tinggi yaitu peserta didik yang memiliki nilai 

sebesar nilai rata-rata plus 1,5 standar deviasi ke atas, 

kelompok tinggi yaitu peserta didik yang memiliki nilai 

sebesar nilai rata-rata plus 0,5 standar deviasi ke atas 
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kelompok rendah adalah peserta didik yang memiliki nilai 

sebesar nilai rata-rata minus 0,5 standar deviasi kebawah, 

kelompok sangat rendah adalah peserta didik yang memiliki 

nilai sebesar nilai rata-rata minus 1,5 standar deviasi 

kebawah, sedangkan kelompok sedang adalah peserta didik 

yang memiliki nilai antara kelompok tinggi dan kelompok 

rendah (Arikunto, 2010). Berdasarkan hasil penelitian 

diperoleh nilai rata-rata posttest peserta didik kelas 

eksperimen adalah 61,67dan standar deviasi sebesar 14,88. 

Pengelompokkan peserta didik secara lengkap dapat dilihat 

pada tabel dibawah ini.  

Tabel 4. 6 Sebaran Data Hasil Belajar Kelas Eksperimen 

Kriteria  Interval Frekuensi Persentase 

Sangat Rendah X < 39 2 6% 

Rendah  39 < X ≤ 54 8 22% 

Sedang  54 < X ≤ 69 13 36% 

Tinggi 69 < X ≤ 84 10 28% 

Sangat Tinggi  84 < X 3 8% 

Total 36 100% 

 

Skor yang diperoleh oleh peserta didik kelas 

eksperimen untuk setiap indikator  soal adalah sebagai 

berikut:  
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Tabel 4. 7 Persentase Nilai Peserta Didik Kelas Eksperimen 
Per Indikator Soal 

No Indikator 
Soal 

No Soal Skor 
Total 

Indikator 

Skor 
Peserta 

Didik  

Persent
ase 

1 Menjelaskan 
Konsep 
Titrasi Asam 
Basa  

1,2 72 45 63% 

2 Mengidentifik
asi Titran dan 
Titrat 

3 36 10 28% 

3  Indikator 
Asam Basa 

4,5,6 108 64 59% 

4 Prosedur 
Titrasi 

7 36 14 39% 

5 Alat-Alat 
Titrasi 

8,9 72 70 97% 

6 Memahami 
Titik 
Ekuivalen 

10 36 34 94% 

7 Titik Akhir 
Titrasi 

11 36 28 78% 

8 Menghitung 
Volume  

12 36 26 72% 

9 pH 13,16 72 41 57% 

10 Kurva Titrasi 14 36 14 39% 

11 Menghitung 
Konsentrasi  

15, 18, 
19, 20 

144 72 50% 

12 Reaksi Titrasi  17 36 26 72% 

Sumber: (Data penelitian) 

 

b. Hasil Belajar Peserta didik Kelas Kontrol 

Kelas eksperimen dalam penelitian ini adalah kelas XI 

MIPA 3 SMAN 1 Bulakamba, kelas ini mendapat perlakuan 

dengan menonton video praktikum dalam pembelajaran 
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praktikum materi titrasi asam basa. Praktikum yang 

dilakukan adalah jenis praktikum titrasi asam kuat dengan 

basa kuat. Bahan kimia yang digunakan adalah HCl sebagai 

Titrat dan NaOH sebagai titran dengan menggunakan 

indikator PP. Pembelajaran dilanjutkan dengan diskusi 

kelompok untuk menjawab permasalahan yang terdapat di 

dalam LKPD kemudian tiap kelompok mempresentasikan 

hasil diskusi kelompoknya di depan kelas dengan dipandu 

oleh guru, kemduian kelompok lainnya dipersilahkan untuk 

memberikan saran atau tanggapan terhadap kelompok yang 

sedang mempresentasikan hasil kerja kelompoknya. Sebaran 

data nilai posttest kelas kontrol dapat dilihat pada tabel 

dibawah ini:  

Tabel 4. 8 Sebaran Data Hasil Belajar Kelas Kontrol 
Kriteria peserta 
didik Interval Frekuensi Persentase 

Sangat Rendah X < 35 0 0% 

Rendah  35 < X ≤ 46 14 39% 

Sedang  46 < X ≤ 58 11 31% 

Tinggi 58 < X ≤ 70 8 22% 

Sangat Tinggi  70 < X 3 8% 

Total 36 100% 

 Sumber : (Data posttest penelitian) 

Skor yang diperoleh oleh peserta didik kelas kontrol 

untuk setiap indikator  soal adalah sebagai berikut:  
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Tabel 4. 9 Persentase Nilai Peserta Didik Kelas Kontrol Per 
Indikator Soal 

No 
Indikator 

Soal 
No Soal 

Skor 
Total 

Indikat
or 

Skor 
Peser

ta 
Didik  

Persent
ase 

1 Menjelaskan 
Konsep 
Titrasi Asam 
Basa  

1,2 72 41 57% 

2 Mengidentif
ikasi Titran 
Dan Titrat 

3 36 15 42% 

3  Indikator 
Asam Basa 

4,5,6 108 38 35% 

4 Prosedure 
Titrasi 

7 36 6 17% 

5 Alat-Alat 
Titrasi 

8,9 72 69 96% 

6 Memahami 
Titik 
Ekuivalen 

10 36 35 97% 

7 Titik Akhir 
Titrasi 

11 36 24 67% 

8 Menghitung 
Volume  

12 36 12 33% 

9 pH 13,16 72 27 38% 
10 Kurva 

Titrasi 
14 36 31 86% 

11 Menghitung 
Konsentrasi  

15, 18, 19, 
20 

144 74 51% 

12 Reaksi 
Titrasi  

17 36 16 44% 

Sumber: (Data Penelitian) 
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B. Analisis Data 

1. Analisis Tahap Awal 

a. Analisis prasyarat 

1) Uji Normalitas  

Uji normalitas merupakan uji prasyarat yang harus 

dilakukan oleh peneliti sebelum melakukan uji hipotesis 

menggunakan uji t. uji normalitas ini dilakukan terhadap 

data nilai hasil pretest kelas eksperimen dan kelas 

kontrol serta nilai hasil posttest kelas kontrol dan kelas 

eksperimen. Pada penelitian ini melakukan uji normalitas 

menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov. Data hasil uji 

normalitas disajikan pada tabel dibawah ini. 

Tabel 4. 10 Hasil Uji Normalitas Data 
Tests of Normality 

 

Kelas 

Kolmogorov-
Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic Df Sig. Statistic Df Sig. 
Hasil 
Belajar 

Pretest 
Eksperimen 

.126 36 .160 .964 36 .276 

Posttest 
eksperimen 

.145 36 .053 .966 36 .325 

Pretest 
control 

.137 36 .085 .955 36 .147 

Posttest 
Kontrol 

.139 36 .078 .949 36 .097 

 

Berdasarkan Tabel 4.8 menunjukan bahwa nilai sig 

yang dihasilkan dari uji normalitas pada hasil pretest 

kelas eksperimen sebesar 0,16, sehingga data hasil 
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pretest kelas eksperimen dapat dikatakan berdistribusi 

normal karena sig > 0,05. Pada uji normalitas hasil post 

tes kelas eksperimen nilai sig sebesar 0,053, artinya nilai 

sig > 0,05, sehingga data hasil posttest dikatakan 

berdistribusi normal. Uji normalitas selanjutnya yaitu 

dilakukan pada hasil pretest kelas kontrol yang 

didapatkan nilai sig sebesar 0,085 sehingga data ini juga 

dikatakan normal karena nilai sig > 0,05. Uji normalitas 

yang terakhir dilakukan pada hasil posttest kelas kontrol 

dan didapatkan nilai sig sebesar 0,78 sehingga data ini 

dikatakan berdistribusi normal karena nilai sig > 0,05.  

Perhitungan uji normalitas dapat dilihat pada lampiran 

17. 

2) Uji Homogenitas  

Tujuan dilakukannya uji ini yaitu mengetahui 

kesamaan variasi dari sejumlah populasi. Uji 

homogenitas pada penelitian ini dilakukan menggunakan 

SPSS 26 dengan uji Levene’s Test of Homogenity of 

Variance. 

a) Uji Homogenitas Nilai Pretest Kelas Kontrol dan Kelas 

Eksperimen 

Data hasil uji homogenitas nilai pretest dapat dilihat 

pada tabel dibawah ini. 
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Tabel 4. 11 Hasil Uji Tes Homogenitas Nilai Pretest Kelas 
Eksperimen dan  kelas Kontrol 

Test of Homogeneity of Variance 

 
Levene 

Statistic df1 df2 Sig. 
Hasil 
Belajar 

Berdasarkan 
rata-rata 

.558 1 70 .458 

Berdasarkan 
nilai tengah 

.396 1 70 .531 

Berdasarkan 
nilai tengah dan 
df yang 
disesuaikan 

.396 1 69.33
4 

.531 

Berdasarkan 
rata-rata 
terpangkas 

.574 1 70 .451 

 

Berdasarkan Tabel 4.9 menunjukan bahwa nilai 

sig berdasarkan rata-rata yang dihasilkan dari uji 

homogenitas pada nilai pretest kelas kontrol dan kelas 

eksperimen adalah 0,458 yang artinya sig > 0,05, 

sehingga kedua kelas tersebut dapat dikatakan 

homogen. Perhitungan uji homogenitas nilai pretest 

kelas eksperimen dan kontrol dapat dilihat pada 

lampiran 18. 

b) Uji Homogenitas Nilai Posttest Kelas Eksperimen dan 

Kelas Kontrol 

Data hasil uji homogenitas nilai pretest dapat 

dilihat pada tabel dibawah ini. 
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Tabel 4. 12 Hasil Uji Tes Homogenitas Nilai Pos Test Kelas 
Eksperimen dan  kelas Kontrol 

Test of Homogeneity of Variance 

 
Levene 

Statistic df1 df2 Sig. 
Hasil 
Belajar 

Berdasarkan 
rata-rata 

2.193 1 70 .143 

Berdasarkan 
nilai tengah 

2.179 1 70 .144 

Berdasarkan 
nilai tengah dan 
df yang 
disesuaikan 

2.179 1 69.18 .144 

Berdasarkan 
rata-rata 
terpangkas 

2.259 1 70 .137 

 

Berdasarkan Tabel 4.10 menunjukan bahwa nilai 

sig berdasarkan rata-rata yang dihasilkan dari uji 

homogenitas pada hasil posttest kelas eksperimen dan 

kelas kontrol sebesar 0,143 yang artinya sig > 0,05, 

sehingga dapat disimpulkan kedua kelas tersebut 

adalah homogen. Perhitungan uji homogenitas nilai 

posttest kelas eksperimen dan kontrol dapat dilihat 

pada lampiran 19. 

b. Uji Kesamaan Rata-Rata 

Uji ini dilakukan untuk mengetahui keadaan awal 

kelompok kelas kontrol dan eksperimen sebelum diberikan 

perlakuan. Data yang dibutuhkan untuk melakukan uji ini 

yaitu nilai pretest kelas kontrol dan kelas eksperimen. Uji 
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statistik yang digunakan untuk uji ini adalah uji independent 

sample t-tes menggunakan bantuan SPSS 26.  

Hipotesis yang diajukan pada uji ini yaitu:  

Ho : tidak ada perbedaan pada kemampuan awal kelas 

kontrol dan kelas eksperimen. 

Ha : ada perbedaan pada kemampuan awal kelas 

kontrol dan kelas eksperimen.  

Ketentuan : 

1) Jika Sig (2-tailed) > 0,05 maka Ho diterima 

2) jika sig (2-tailed) < 0,05 maka Ha diterima. 

Data hasil uji kesamaan rata-rata dapat dilihat pada tabel 

dibawah ini. 

Tabel 4. 13 Hasil Uji Kesamaan Rata-Rata Nilai Pretest Kelas 
Eksperimen dan Kelas Kontrol 

Independent Samples Test 

 

Levene's Test 
for Equality 
of Variances 

t-test for 
Equality of 
Means 

  Sig. T df 
Sig. (2-
tailed) 

Hasil 
Belajar 

Kedua varians 
populasi sama 

.458 1.742 70 .086 

Kedua varians 
populasi tidak 
sama 

 
1.742 69.467 .086 

Berdasarkan Tabel 4.11 hasil perhitungan independent t-

tes diketahui nilai sig Levene's Test for Equality of Variances 

sebesar 0,458. (P > 0,05) sehingga dapat diartikan bahwa 
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varian data antara kelompok eksperimen dan kontrol adalah 

sama, sehingga perbandingan rata-rata populasi (t-test for 

Equality of Means) pengambilan keputusan didasarkan pada 

tabel kedua varians populasi sama. Pada Tabel 4.4 dapat 

diketahui nilai Sig.(2-tailed) adalah 0,086. (P > 0,05), maka 

pengambilan keputusan bahwa Ha ditolak Ho diterima, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa kedua kelas tidak 

memiliki perbedaan yang signifikan pada kemampuan awal. 

Perhitungan uji kesamaan rata-rata nilai pretest dapat dilihat 

pada lampiran 20.  

2. Analisis Tahap Akhir 

a. Uji Hipotesis I 

Uji ini bertujuan untuk mengetahui keadaan akhir 

kelompok kelas kontrol dan kelas eksperimen setelah 

diberikan perlakuan, yaitu apakah kedua kedua kelas 

tersebut memiliki perbedaan rata-rata atau tidak.  Data yang 

digunakan untuk uji ini yaitu hasil nilai pos test kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. Uji statistik yang digunakan 

untuk melakukan uji ini adalah dengan uji independent 

sample t-tes menggunakan SPSS 26.  

Hipotesis dalam uji ini adalah sebagai berikut:  

Ho : tidak ada perbedaan hasil belajar peserta didik 

antara kelas yang melaksanakan praktikum 

menggunakan virtual lab dengan kelas yang tidak 
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melaksanakan praktikum dengan virtual lab 

Ha : terdapat perbedaan hasil belajar peserta didik 

antara kelas yang melaksanakan praktikum 

dengan virtual lab dengan kelas yang tidak 

melaksanakan praktikum dengan virtual lab.  

Ketentuan :  

1) Jika Sig (2-tailed) > 0,05 maka Ho diterima 

2) Jika sig (2-tailed) < 0,05 maka Ha diterima. 

Data hasil uji perbedaan nilai rata-rata posttest kelas 

eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat pada tabel 

dibawah ini. 

Tabel 4. 14 Hasil Uji Perbedaan Rata-Rata Nilai Posttest Kelas 
Eksperimen dan Kelas Kontrol 

Independent Samples Test 

 

Levene's 
Test for 
Equality of 
Variances 

t-test for 
Equality of 
Means 

Sig. T Df 
Sig. (2-
tailed) 

Hasil 
Belajar 

Kedua varians 
populasi sama 

.143 2.884 70 .005 

Kedua varians 
populasi tidak 
sama 

 
2.884 66.82

2 
.005 

 

Berdasarkan Tabel 4.12 hasil perhitungan independent 

sample t-tes diketahui nilai sig Levene's Test for Equality of 

Variances sebesar 0,143. (P > 0,05) yang artinya varian data 
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antara kelompok kelas kontrol dan kelas eksperimen adalah 

sama, sehingga untuk membandingkan rata-rata populasi (t-

test for Equality of Means) pengambilan keputusan harus 

berdasar pada tabel kedua varians populasi sama. Pada Tabel 

4.5 diketahui nilai Sig.(2-tailed) sebesar 0,005. (P < 0,05), 

maka diambil keputusan bahwa Ha diterima dan Ho ditolak, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan nilai 

rata-rata antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

Perhitungan uji perbedaan rata-rata nilai posttest kelas 

eksperimen dan kontrol dapat dilihat pada lampiran 21. 

b. Uji Hipotesis II 

Uji hipotesis yang kedua bertujuan untuk mengetahui 

seberapa besar pengaruh dari implementasi praktikum 

dengan virtual lab terhadap hasil belajar peserta didik. Uji 

statistik yang digunakan untuk uji ini adalah uji Cohen’s d. 

Adapun hasil dari perhitungan Effect size dapat dilihat pada 

tabel di bawah ini:  

Tabel 4. 15 Hasil Uji Effect Size 
Me Se ne Mk Sk nk d 

61,67 14, 88 36 52,5 11, 92 36 0,67 

 

Berdasarkan Tabel 4.11 didapatkan nilai d sebesar 0,67. 

Menurut (Cohen, 1988) tentang kriteria pengambilan 

keputusan uji effect size dapat disimpulkan bahwa pengaruh 

penggunaan virtual lab pada praktikum titrasi asam basa 
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berkategori sedang. data perhitungan uji effect size dapat 

dilihat pada lampiran 22.  

 

C. Pembahasan 

1. Gambaran Hasil Belajar Kimia Peserta Didik Kelas 

Eksperimen 

Kelas eksperimen pada penelitian ini adalah XI MIPA 5 

dengan jumlah 36 peserta didik. Pada pertemuan pertama 

peserta didik mula-mula diberikan pretest sebelum diberi 

perlakuan. Hal ini bertujuan untuk melihat keadaan awal 

peserta didik dan didapatkan data nilai rata-rata sebesar 

36,94 dengan rincian sebagai berikut: 3 peserta didik masuk 

kategori sangat rendah, 8 peserta didik kategori rendah, 12 

peserta didik kategori sedang, 11 peserta didik kategori tinggi 

dan 1 peserta didik termasuk kedalam kategori sangat tinggi. 

Pembelajaran dilanjutkan dengan pemberian stimulus dengan 

memberikan pertanyaan yang terkait dengan materi titrasi 

asam basa, selanjutnya guru mengarahkan peserta didik 

untuk mencari data-data yang terkait dengan pelaksanaan 

titrasi asam basa dari berbagai sumber, kegiatan dilanjutkan 

dengan peserta didik berdiskusi mengenai permasalahan  

yang terdapat pada LKPD, kemudian menjawab permasalahan 

berdasarkan hasil diskusi teman sekelompok. Perwakilan dari 
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kelompok selanjutnya mempresentasikan hasil diskusinya di 

depan kelas. 

Pertemuan kedua diawali dengan pemberian stimulus 

berupa pertanyaan terkait materi kemudian guru 

mengorganisasikan peserta didik kedalam beberapa 

kelompok kemudian membagikan software laboratorium 

virtual. Pada tahap ini peserta didik diberi arahan terkait 

bagaimana cara mengoperasikan program virtual lab dan 

membagikan LKPD kepada setiap kelompok, setelah itu 

peserta didik diberikan waktu untuk membaca LKPD 

dilanjutkan dengan melakukan praktikum menggunakan 

virtual lab sesuai dengan prosedur di dalam LKPD. Praktikum 

yang dikerjakan adalah praktikum titrasi asam kuat dengan 

basa kuat. Bahan yang digunakan di dalam praktikum  virtual 

tersebut adalah HCl (asam kuat) sebagai titrat kemudian 

dititrasi oleh NaOH (basa kuat) yang berperan sebagai titran 

dengan menggunakan PP sebagai indikator. Selama 

berlangsungnya praktikum peserta didik sangat antusias 

dengan kegiatan yang mereka kerjakan terutama pada saat 

terjadinya titik akhir titrasi yang ditandai dengan perubahan 

warna. Hal ini dikarenakan rasa penasaran dan keingintahuan 

peserta didik terkait penyebab perubahan warna tersebut, 

namun selama pelaksanaan praktikum peserta didik juga 

seringkali merasa kebingungan karena mereka belum begitu 
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memahami cara mengoperasikan software walaupun sudah 

berikan petunjuk praktikum, seperti tidak bisa memunculkan 

jendela untuk menekan tombol untuk membuka buret untuk 

memulai titrasi, atau bingung cara menambahkan larutan 

yang akan digunakan dalam proses titrasi tersebut, sehingga 

peneliti harus senantiasa memantau kegiatan setiap anggota 

kelompok beserta kesulitan yang dihadapinya.  

Berikut adalah desain tampilan virtual lab yang 

digunakan.  

Tampilan pada halaman pertama menyajikan beberapa 

jenis praktikum virtual yang terdapat di dalam software 

seperti gambar dibawah ini. Beberapa praktikum virtual yang 

tersedia antara lain titras asam basa, analisis gravimetri, 

kristalisasi.   

 
Gambar 4. 2 Tampilan Utama Virtual Lab 

 
Tampilan yang muncul apabila kita memilih jenis 

praktikum titrasi asam basa seperti gamar dibawah ini. 
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Gambar 4. 3 Halam Utama Praktikum Titrasi Asam Basa 

 

Beberapa tools yang tersedia di dalam software virtual lab 

yaitu file, edit, equipment, chemical, procedure, arrange, 

option, dan hel. Tool equipment berisi alat-alat pada 

praktikum, chemical berisi bahan-bahan kimia yang 

digunakan pada praktikum. Tampilan tools dapat dilihat pada 

gambar dibawah ini. 

 

Gambar 4. 4 Menu Tools 
 

Tampilan yang muncul apabila memilih tool equipment. 

Tools ini berisi semua alat yang dapat digunakan untuk 

melakukan praktikum virtual. Daftar alat praktikum dapat 

dilihat pada gambar dibawah ini. 
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Gambar 4. 5 Alat-alat Praktikum 
 

Apabila memilih tools chemicals maka akan muncul 

beberapa bahan-bahan kimia untuk melakukan titrasi asam 

basa seperti HCl dan NaOH. Tampilan chemicals dapat dilihat 

pada gambar berikut ini. 

 

Gambar 4. 6 Bahan-bahan pada praktikum Virtual 
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Saat melakukan praktikum maka tampilan yang muncul 

adalah seperti gambar dibawah ini. Tampilan tersebut 

memuat halaman untuk melakukan kontrol terhadap tutup 

buret sehingga kita dapat menentukan kapan akan memulai 

atau menghentikan titrasi, selain itu pada halam tersebut juga 

memuat data dari volume titran yang digunakan serta pH 

pada saat penambahan titran.   

 

Gambar 4. 7 Tampilan pelaksanaan Praktikum 
 

Setelah kegiatan praktikum ini selesai, pembelajaran 

dilanjutkan dengan diskusi kelompok guna memecahkan 

masalah yang terdapat di dalam LKPD berdasarkan 

pengamatan yang telah dilakukan. Saat berlangsungnya 

diskusi, peneliti mengingatkan peserta didik supaya 

mengaitkan hasil pengamatannya dengan teori yang 

berkaitan. Pembelajaran diakhiri dengan presentasi hasil 

diskusi dari perwakilan kelompok.   



78 
 

Pelaksanaan praktikum dengan virtual lab memberikan 

kesempatan peserta didik untuk menyelesaikan masalah 

berdasarkan langkah-langkah metode ilmiah seperti 

merumuskan masalah, melakukan penyelidikan melalui 

kegiatan praktikum, serta menarik sebuah kesimpulan 

berdasarkan temuan yang didapatkan dari praktikum 

tersebut. pernyataan ini sesuai dengan pendapat yang 

menyatakan bahwa kegiatan belajar dimana peserta didik 

terlibat aktif dapat membantu dan melatih peserta didik 

untuk bertindak sesuai metode ilmiah (Keller dan Keller, 

2005). Sehingga dapat disimpulkan bahwa kegiatan 

praktikum melalui virtual lab dapat memberikan pengaruh 

positif terhadap hasil belajar peserta didik.  

Pemanfaatan virtual lab dalam proses pembelajaran 

kimia dapat membantu peserta didik untuk memahami 

pembelajaran dan keamanan saat melaksanakan praktikum 

karena peserta didik hanya menjalankan software 

laboratorium virtual. Penggunaan laboratorium juga  dapat 

mengoptimalkan waktu peserta didik, hal ini dikarenakan 

efisiensi waktu dari pelaksanaan praktikum menggunakan 

virtual lab lebih baik dari pada praktikum yang dilaksanakan 

di laboratorium nyata.  

Proses penelitian di kelas eksperimen ini diakhiri dengan 

memberikan posttest kepada peserta didik sebanyak 20 soal 
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untuk mengukur pemahaman dalam ranah kognitif peserta 

didik setelah diberikan perlakuan didapatkan data nilai rata-

rata sebesar 61,67 dengan rincian sebagai berikut: 2 peserta 

didik masuk kategori sangat rendah, 8 peserta didik kategori 

rendah, 13 peserta didik kategori sedang, 10 peserta didik 

kategori tinggi dan 3 peserta didik teramsuk kedalam 

kategori sangat tinggi. Dari data tersebut dapat diketahui 

bahwa nilai rata-rata posttest kelas eksperimen  mengalamai 

peningkatan dari rata-rata nilai pretest. Peningkatan hasil 

belajar ini dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah 

satunya adalah metode praktikum menggunakan virtual lab 

yang telah dilaksanakan. Hal ini sejalan dengan penelitian 

Hermansyah, Gunawan, dan Herayanti (2015) diketahui 

bahwa penggunaan virtual lab pada kelas VIII SMPN 1 Alas 

Barat berpengaruh terhadap penguasaan konsep peserta 

didik pada materi getaran dan gelombang. 

2. Gambaran Hasil Belajar Kimia Peserta Didik Kelas 

Kontrol  

Kelas kontrol pada penelitian ini adalah XI MIPA 3 

dengan jumlah 36 peserta didik. Pembelajaran yang 

dilaksanakan di kelas kontrol tidak berbeda jauh dengan yang 

dilaksanakan di kelas eksperimen hanya terdapat perbedaan 

pada media yang digunakan untuk pengamatan praktikum. 

Pada pertemuan pertama peserta didik mula-mula diberikan 



80 
 

pretest sebelum diberi perlakuan. Hal ini bertujuan untuk 

mengetahui keadaan awal peserta didik dan didapatkan data 

nilai rata-rata sebesar 33,05 dengan rincian sebagai berikut: 2 

peserta didik masuk kategori sangat rendah, 8 peserta didik 

kategori rendah, 16 peserta didik kategori sedang, 7 peserta 

didik kategori tinggi dan 3 peserta didik termasuk kedalam 

kategori sangat tinggi. Pembelajaran dilanjutkan dengan 

langkah-langkah yang sama seperti di kelas eksperimen.  

Pertemuan kedua peserta didik melakukan pengamatan 

praktikum titrasi asam basa melalui video. Video yang 

ditonton adalah video cara melaksanakan praktikum titrasi 

asam kuat dengan basa kuat dengan HCl sebagai titrat dan 

NaOH sebagai titran menggunakan indikator PP. Saat 

melakukan pengamatan, mulanya peserta didik menonton 

dan mengamati dengan serius, namun lama kelamaan peserta 

didik mulai tidak fokus hal ini bisa disebabkan karena mereka 

tidak melaksanakan kegiatan praktikum tersebut secara 

langsung. Proses pembelajaran dilanjutkan dengan 

mengumpulkan data dari video yang telah ditonton kemudian 

mendiskusikannya bersama anggota kelompoknya untuk 

menjawab pertanyaan yang terdapat dalam LKPD. Selama 

berlangsungnya diskusi, peneliti mengingatkan peserta didik 

supaya mengaitkan hasil pengamatannya dengan teori yang 
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berkaitan. Pembelajaran diakhiri dengan presentasi hasil 

diskusi dari perwakilan kelompok.   

Penggunaan video sebenarnya sangat bagus untuk 

menerangkan suatu proses, dan menarik perhatian peserta 

didik. Penggunaan media audio visual dalam proses 

pembelajaran juga dapat meningkatkan motivasi dan rasa 

senang dalam belajar sehingga pesan dalam video dapat 

tersampaikan dengan cepat dan nyata sehingga dapat 

mempercepat pemahaman peserta didik. Hal ini sejalan 

dengan penelitian Erniwati yang menghasilkan kesimpulan 

bahwa penggunaan media praktikum dapat meningkatkan 

hasil belajar peserta didik dalam pembelajaran IPA (Erniwati, 

Eso dan Rahmia, 2014). Namun demikian berdasarkan 

pengamatan penliti, penggunaan media video ini kurang 

kondusif karena tidak adanya proyektor di dalam kelas 

sehingga kegiatan pengamatan dilakukan melalui ponsel 

peserta didik. 

Proses penelitian di kelas eksperimen ini diakhiri dengan 

memberikan posttest kepada peserta didik sebanyak 20 soal 

untuk mengukur pemahaman dalam ranah kognitif peserta 

didik setelah diberikan perlakuan didapatkan data nilai rata-

rata sebesar 52, 5 dengan rincian sebagai berikut: 14 peserta 

didik kategori rendah, 11 peserta didik kategori sedang, 8 

peserta didik kategori tinggi dan 3 peserta didik termasuk 
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kedalam kategori sangat tinggi. Dari data tersebut dapat 

diketahui bahwa nilai rata-rata posttest kelas eksperimen  

mengalami peningkatan  dari rata-rata nilai pretest 

3. Perbandingan Hasil Belajar Kelas Eksperimen dan Kelas 

Kontrol  

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan 

didapatkan hasil adanya perbedaan hasil belajar antara kelas 

kontrol dengan kelas eksperimen. Hal ini dapat dilihat dari 

perbedaan nilai rata-rata posttest  peserta didik, dimana nilai 

rata-rata posttest kelas eksperimen lebih tinggi dari pada 

kelas kontrol. Perbedaan hasil belajar peserta didik dapat 

dipengaruhi oleh beberapa faktor, diantaranya adalah media 

yang digunakan. Pada kelas eksperimen menggunakan 

software virtual lab sedangkan kelas kontrol menggunakan 

video dalam melaksanakan praktikum titrasi asam basa.  

Berdasarkan hasil penelitian seperti pada tabel 4.7 

diketahui bahwa setelah proses pembelajaran, hasil belajar 

peserta didik kelas eksperimen yang termasuk kategori 

sangat tinggi pada beberapa indikator soal antara lain pada 

indikator mengidentifikasi alat-alat titrasi dan memahami 

titik ekuivalen. Peserta didik berkategori tinggi pada 

indikator memahami titik akhir titrasi, menghitung volume, 

menjelaskan konsep titrasi, dan mengidentifikasi reaksi 

titrasi. Peserta didik berkategori sedang pada indikator soal 
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antara lain pada indikator menentukan pH, menghitung 

konsentrasi, dan menentukan indikator asam basa. Peserta 

didik berkategori rendah pada indikator mengidentifikasikasi 

titran dan titrat, menjelaskan prosedur titrasi asam basa, 

mengidentifikasi kurva titrasi, dan tidak ada peserta didik 

berkategori sangat rendah pada indikator soal.   

Data yang telah dijabarkan memberikan pemahaman 

bahwa peserta didik kelas eksperimen tidak ada yang 

berkategori sangat rendah pada tiap indikator soal, namun 

masih ada peserta didik yang berkategori rendah pada 

indikator kurva titrasi, menjelaskan prosedur titrasi, dan 

mengidentifikasi titran dan titran. Hal ini bisa disebabkan 

karena untuk memahami kurva titrasi dibutuhkan banyak 

pemahaman mengenai beberapa indikator yang lainnya yang 

memiliki keterpaduan, seperti pemahaman mengenai titran 

dan titrat, pemahaman mengenai pH, dan pemahaman 

mengenai volume yang digunakan untuk proses titrasi, selain 

itu juga dibutuhkan ketelitian mengenai kapan titrasi itu 

dihentikan sehingga didapatkan kurva titrasi yang sesuai.  

Pada indikator menjelaskan prosedur titrasi juga berkategori 

rendah bisa disebabkan oleh terbatasnya jumlah laptop yang 

digunakan untuk melakukan titrasi. Sehingga masih ada 

peserta didik yang hanya mengamati teman satu 

kelompoknya ketika melaksanakan praktikum virtual.  
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Berdasarkan hasil penelitian seperti pada tabel 4.9 

diketahui bahwa setelah proses pembelajaran, hasil belajar 

peserta didik kelas kontrol yang termasuk kategori sangat 

tinggi terdapat pada beberapa indikator soal antara lain pada 

indikator mengidentifikasi alat-alat titrasi, mengidentifikasi 

kurva titrasi, dan memahami titik akhir titrasi, hal ini terjadi 

karena dalam video praktikum yang digunakan sebagai media 

terdapat penejelasan yang rinci mengenai berbagai alat yang 

digunakan untuk titrasi asam basa beseta fungsinya, titik akhr 

titrasi jufa dijelaskan secara rinci sehingga mudah dipahami 

oleh peserta didik. Peserta didik berkategori tinggi pada 

indikator memahami titik akhir titrasi.  Peserta didik 

berkategori sedang pada indikator soal antara lain indikator 

menjelaskna konsep titrasi dan menghitung konsentrasi. 

Peserta didik berkategori rendah pada indikator 

mengidentifikasi titran dan titrat, mengidentifikasi indikator 

asam basa, menghitung volume titran dan mengidentifikasi 

reaksi titrasi. Peserta didik berkategori sangat rendah pada 

indikator menjelaskan prosedur pelaksanaan titrasi, hal ini 

bisa terjadi karena peserta didik tidak terlalu tertarik dengan 

video praktikum yang ditampilkan sehingga kurang 

memperhatikan mengenai urut0urutan pelaksanaan titrasi 

asam basa.   
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Data yang telah dijabarkan di atas memberikan 

pemahaman bahwa masih banyaknya peserta didik kontrol 

yang kurang memahami mengenai prosedur melakukan 

titrasi disebabkan oleh tidak terlibatnya peserta didik secara 

aktif dalam proses praktikum yang dipelajari, karena peserta 

didik hanya melakukan pengamatan melalui video yang 

ditonton. Hal lainnya juga bisa disebabkan karena ketidak 

fokusan peserta didik ketika mengamati video yang ditonton 

sehingga pemahaman peserta didik mengenai tata cara 

melakukan praktikum titrasi asam basa masih berkategori 

sangat rendah.  

Berdasarkan hasil uji hipotesis menggunakan software 

SPSS, didapatkan hasil dari uji independent sample t test pada 

baris t test for equality of mean didapatkan nilai Sig.(2-tailed) 

sebesar 0,005. (P < 0,05), maka diambil keputusan bahwa Ha 

diterima dan Ho ditolak, yang artinya terdapat perbedaan 

nilai rata-rata  hasil belajar antara kelas kontrol dan kelas 

eksperimen yang diberi perlakuan berupa perbedaan media 

yang digunakan dalam melaksanakan praktikum titrasi asam 

basa yaitu kelas eksperimen menggunakan virtual lab 

sedangkan kelas kontrol dengan menonton video.  

Perhitungan uji effect size untuk mengukur seberapa 

besar pengaruh dari penggunaan virtual lab pada praktikum 

titrasi asam basa diperoleh nilai d sebesar 0,67  dan masuk 
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kategori sedang. Hasil ini ini dapat dipengaruhi oleh beberapa 

faktor seperti tingkat kesukaran soal yang digunakan 

sehingga nilai peserta didik kurang maksimal, selain itu pada 

saat berlangsungnya praktikum masih terdapat beberapa 

kendala seperti kurangnya jumlah laptop yang ada sehingga 

ada beberapa peserta didik yang hanya memperhatikan 

teman satu kelompoknya mengerjakan praktikum tanpa ikut 

mengoperasikan software tersebut.  faktor lainnya adalah  

terbatasnya waktu yang peneliti punya untuk proses 

pembelajaran dan pengerjaan posttest sehingga nilai yang 

didapat kurang maksimal.  

Selain memiliki beberapa manfaat, penggunaan virtual 

lab juga memiliki kelemahan diantaranya adalah kurang 

melatih keterampilan proses laboratorium serta masih 

terbatasnya konten yang disediakan yang sesuai dengan 

kompetensi dasar pembelajaran.  

 

D. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini telah dilaksanakan dengan semaksimal 

mungkin oleh peneliti, namun peneliti menyadari jika masih 

banyak keterbatasan dalam penelitian ini. Beberapa 

keterbatasan yang ada antara lain:  

1. Keterbatasan Waktu Penelitian  
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Waktu pelaksanaan penelitian yang terbatas untuk setiap 

pertemuan dalam kelas. Waktu untuk 1 jam pelajaran yang 

seharusnya 45 menit, namun tidak berjalan optimal. Hal ini 

disebabkan adanya berbagai kegiatan sekolah yang bersifat 

mendadak dan tidak dapat dipaksakan oleh peneliti untuk 

melakukan penelitian.  

2. Keterbatasan Materi Penelitian 

Materi yang diteliti dalam penelitian ini hanya terbatas 

pada titras asam basa, sehingga apabila digunakan untuk 

materi berbeda, tidak menutup kemungkinan akan 

memunculkan data berbeda pula. 

3. Keterbatasan Media Bantu  

Media bantu berupa laptop yang terbatas sehingga dalam 

pelaksanaannya penggunaan virtual lab ini dalam satu 

kelompok bisa terdiri dari beberapa peserta didik. Sehingga 

tidak menutup kemungkinan adanya peserta didik yang 

hanya memperhatikan teman kelompoknya mengerjakan 

praktikum dan  tidak mencoba menggunakan aplikasi virtual 

lab tersebut. 

4. Keterbatasan Tenaga  

Peneliti menyadari bahwa dari pihak peneliti sendiri 

memiliki keterbatasan pada saat melaksanakan penelitian ini 

yang dapat mempengaruhi hasil penelitian yang didapatkan, 

sehingga adanya arahan dan bimbingan dari dosen 
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pembimbing sangat dibutuhkan oleh peneliti agar 

didapatkan hasil maksimal dari penelitian yang dilakukan.   
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian  yang telah dilakukan 

dengan judul “Efektivitas Praktikum Titrasi Asam Basa 

Berbasis Virtual Lab Terhadap Hasil Belajar Peserta Didik” 

diperoleh kesimpulan sebagai berikut:  

1. Terdapat perbedaan hasil belajar peserta didik antara 

kelas eksperimen yang menerapkan praktikum dengan 

virtual lab dengan kelas kontrol yang menerapkan 

praktikum dengan menonton video. Hal ini dibuktikan 

melalui uji independent sample t test yang diperoleh nilai 

Sig.(2-tailed) sebesar 0,005. (P < 0,05), sehingga diambil 

keputusan bahwa Ha diterima dan Ho ditolak, yang 

artinya rata-rata nilai peserta didik kelas eksperimen 

lebih tinggi dari pada rata-rata nilai peserta didik kelas 

kontrol.  

2. Uji effect size diperoleh nilai d sebesar 0,67 yang artinya 

pengaruh dari penggunaan virtual lab terhadap hasil 

belajar peserta didik berkategori sedang.  
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B. Implikasi  

Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian yang telah 

disampaikan, maka dapat ditarik implikasi dari hasil 

penelitian sebagai berikut:  

1. Pemanfaatan teknologi digital dapat membantu tenaga 

pendidik maupun peserta didik untuk mencapai tujuan 

pembelajaran yang telah ditetapkan.   

2. Hasil belajar peserta didik dapat ditingkatkan dengan 

menggunakan media virtual lab pada materi yang bersifat 

praktik.  

 

C. Saran  

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan, saran 

yang dapat penulis berikan adalah sebagai berikut:  

1. Bagi Peserta Didik  

Peserta didik perlu meningkatkan kemampuan dalam 

memanfaatkan media digital dengan baik dan benar. Selain itu 

Peserta didik perlu meningkatkan motivasi dan semangat 

untuk belajar kimia, berpikir kritis serta menyelesaikan 

masalah.  

2. Bagi Guru  

Guru sebaiknya meningkatkan keterampilan dalam 

memanfaatkan media digital sehingga media pembelajaran 

yang digunakan dapat bervariasi. Guru juga sebaiknya 
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menciptakan suasana belajar yang nyaman serta dapat 

merangsang peserta didik untuk lebih aktif dan lebih 

memahami materi yang disampaikan.  

3. Bagi Peneliti Lain 

Peneliti selanjutnya diharpkan dapat mengembagkan 

kembali penelitian ini secara lebih luas dengan memanfaatkan 

variabel dari berbagai lainnya yang belum terukur dalam 

penelitian ini. 
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LAMPIRAN 
Lampiran  1 SILABUS KELAS XI 

  
Satuan Pendidikan : SMA/MA 

Kelas / Smt  : XI / 1-2 

Kompetensi Inti  

KI 1 :  Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 
KI 2 :  Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli (gotong royong, 

kerjasama, toleran, damai), santun,responsif dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai 
bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan 
lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam 
pergaulan dunia. 

KI 3 :  Memahami, menerapkan, menganalisis dan mengevaluasi pengetahuan faktual, konseptual, 
prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya  tentang ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan,  
kebangsaan,kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta 
menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat 
dan minatnya untuk memecahkan masalah. 

KI 4 :  Mengolah, menalar, menyaji, dan mencipta dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait 
dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri serta bertindak 
secara efektif dan kreatif, dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan. 
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Lampiran  2 RPP KELAS EKSPERIMEN 
 

Nama Sekolah   : SMAN 1 Bulakamba 

Mata Pelajaran   : KIMIA 

Kelas/Semester  : XI / 2 (Dua) 

Materi Pokok   : Titrasi Asam Basa 

Alokasi Waktu   : 2 x 45 menit  

A. Tujuan Pembelajaran  

Setelah melaksanakan proses pembelajaran, peserta dididk 
diharapkan mampu 

1. Memahami pengertian titrasi asam basa 

2. Mengetahui prinsip-prinsip dalam titrasi asam basa 

3. Mengetahui jenis indikator asam basa 
4. Menentukan jenis indikator yang tepat untuk digunakan 

dalam titrasi asam basa 

5. Melakukan titrasi asam basa 

6. Menentukan titik ekuivalen dan titik akhir titrasi asam 
basa 

7. Menentukan konsentrasi asam atau basa dengan proses 
titrasi  

8. Menganalisis kurva titrasi asam basa 
 

B. Materi Pembelajaran  

1. Faktual   :  
a. Titrasi asam kuat dengan basa kuat 
b. Titrasi asam lemah dengan basa kuat 
c. Titrasi asam kuat dengan basa lemah 
2. Konseptual :  

Konsep titrasi asam basa  
3. Prinsip    :  
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Prinsip titrasi asam basa didasarkan pada reaksi 
penetralan. Kadar larutan asam ditentukan dengan 
menggunakan larutan basa dan sebaliknya. 

4. Prosedural   :  
a. Prosedur melaksanakan titrasi asam basa 
b. Kurva titrasi  
c. Menghitung konsentrasi asam atau basa  

 
C. Pendekatan, Metode, dan Model Pembelajaran  
1. Pendekatan Pembelajaran : saintifik  
2. Metode Pembelajaran  : PBL 
3. Model Pembelajaran  :diskusi informasi, 

praktikum 
 

D. Media san Alat Pembelajaran  
1. Media Pembelajaran : modul, ppt, aplikasi virtual lab  
2. Alat    : laptop, proyektor,  

 
E. Sumber Belajar 
1. Buku paket kimia untuk kelas XI Unggul Sudarmo 

penerbit erlangga  
2. Internet  

 
F. Langkah-Langkah Pembelajaran 

Pertemuan ke-1 
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Pertemuan ke-2 
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Lampiran  3 RPP KELAS KONTROL 
 

Nama Sekolah   : SMAN 1 Bulakamba 

Mata Pelajaran   : KIMIA 

Kelas/Semester  : XI / 2 (Dua) 

Materi Pokok   : Titrasi Asam Basa 

Alokasi Waktu  : 2 x 45 menit  

A. Tujuan Pembelajaran  

Setelah melaksanakan proses pembelajaran, peserta 
dididk diharapkan mampu 

1. Memahami pengertian titrasi asam basa 
2. Mengetahui prinsip-prinsip dalam titrasi asam basa 
3. Mengetahui jenis indikator asam basa 

4. Menentukan jenis indikator yang tepat untuk digunakan 
dalam titrasi asam basa 

5. Melakukan titrasi asam basa 

6. Menentukan titik ekuivalen dan titik akhir titrasi asam 
basa 

7. Menentukan konsentrasi asam atau basa dengan proses 
titrasi  

8. Menganalisis kurva titrasi asam basa 
 

B. Materi Pembelajaran  

1. Faktual   :  
a. Titrasi asam kuat dengan basa kuat 
b. Titrasi asam lemah dengan basa kuat 
c. Titrasi asam kuat dengan basa lemah 
2. Konseptual :  

Konsep titrasi asam basa  
3. Prinsip    :  
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Prinsip titrasi asam basa didasarkan pada reaksi 
penetralan. Kadar larutan asam ditentukan dengan 
menggunakan larutan basa dan sebaliknya. 

4. Prosedural   :  
a. Prosedur melaksanakan titrasi asam basa 
b. Kurva titrasi  
c. Menghitung konsentrasi asam atau basa  

 
C. Pendekatan, Metode, dan Model Pembelajaran  
1. Pendekatan Pembelajaran : saintifik  

2. Metode Pembelajaran  : PBL 
3. Model Pembelajaran  :diskusi informasi, 

praktikum 
 

D. Media san Alat Pembelajaran  
1. Media Pembelajaran : modul, ppt,  

2. Alat    : laptop, proyektor,  
 

E. Sumber Belajar 
1. Buku paket kimia untuk kelas XI Unggul Sudarmo 

penerbit erlangga  
2. Internet  

 
F. Langkah-Langkah Pembelajaran 

Pertemuan ke-1 
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Pertemuan ke-2 
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Lampiran  4 LEMBAR VALIDASI RPP 
 

 

 

 



108 
 



109 
 



110 
 



111 
 

Perhatian fenomena dibawah ini:  

Kadar Asam Cuka di Pasaran  

 jika dicampurkan ke dalam makanan padahal menggunakan 

takaran yang sama.  Fidiya jadi berpikir apakah ada yang salah 

dengan penulisan kadarnya atau bagaimana ?  

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran  5 LKPD 1 
 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 

(LKPD)

Lampiran   SEQ Lampiran_ \* ARABIC 5 LKPD 1 

TITRASI ASAM BASA 

KELOMPOK :  

Nama anggota:  

1. 
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Berdasarkan cerita tersebut, 

masalah apa yang dapat kamu 

temukan dari pengalaman Fidiya? 

(kemukakan masalah tersebut 

dalam bentuk pertanyaan) 
Apakah 

…………………………………………

…………………………………………

……….....................................

Rumusan masalah  

Hipotesis  

Buatah hipotesis atau jawaban sementara dari rumusan masalah 

yang telah dibuat ! 

…………………………..……………………………………………………………………………

……………………............................................................................………

…………………………………………………………………………………….....................

.......................................................…………………………………………………

…………………………………………................................................................

............……………………………………………………………………………………………

............................................................................……………………………

………………………………………………………………...........................................
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LEMBAR KEGIATAN 

INFORMASI  

Titrasi merupakan suatu metode untuk menentukan 

kadar atau konsentrasi suatu larutan asam atau basa 

menggunakan larutan standar yang konsentrasinya telah 

diketahui secara tepat. Prinsip titrasi asam basa didasarkan 

pada terjadinya reaksi penetralan. Sehingga untuk 

mengetahui kadar larutan asam dapat dilakukan degan 

larutan basa yang sudah diketahui konsentrasinya, dan 

begitu juga sebaliknya.   

Titrasi asam basa dilakukan dengan meneteskan 

larutan standar (titran) ke dalam larutan analit (titrat). 

Titrasi dapat dilakukan dengan cara menambahkan titran 

yang terdapat di dalam buret ke dalam larutan yang ingin 

diketahui konsentrasinya (titrat)  yang diletakan didalam 

erlenmeyer hingga mencapai titik ekuivalen (Keenan, 1982).   

Untuk menentukan konsentrasi larutan analit (titrat) 

dapat menggunakan rumus dibawah ini: 

 

 

 

 

 

 

a x Masam x Vasam  = b x Mbasa x V basa  
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Kegiatan 1 

Tujuan  

a. menjelaskan konsep titrasi asam basa 

b. menentukan konsentrasi asam atau basa data titrasi  

Langkah kerja  

a. menggali informasi (kajian literatur) tentang konsep 

titrasi asam basa dari berbagai sumber 

b. dari kajian literatur yang telah didapatkan jawablah 

pertanyaan dibawah ini  

1. yang dimaksud dengan titrasi adalah … 

2. Cara menentukan indikator asam basa yang tepat 

untuk digunakan dalam percobaan titrasi adalah … 

3. Pada titrasi asam basa terdapat dua hal penting yang 

harus diperhatikan yaitu titik akhir titrasi dan titik 

ekuivalen. Jelaskan perbedaan keduanya! 

4. Perhatikan data percobaan titrasi berikut: 

No  Volume HCl 0,1 M  Volume NaOH  

1 100 mL 99 mL 

2 100 mL 100 mL 

3 100 mL 100 mL 

 Berapa konsentrasi larutan NaOH ?
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Lampiran  6 LKPD 2 KELAS EKSPERIMEN 
 

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 
Nama anggota kelompok:  
1. 
2. 
3. 
4. 
kegiatan 2 

PRAKTIKUM TITRASI ASAM BASA 

A. TUJUAN 

1. Untuk menentukan kadar larutan HCl  

2. Untuk menentukan pH titrasi asam kuat-basa kuat 

3. Untuk mengetahui kurva titrasi asam kuat-basa kuat 

B. DASAR TEORI  

Titrasi merupakan suatu metode untuk menentukan 

kadar atau konsentrasi suatu larutan asam atau basa 

menggunakan larutan standar yang konsentrasinya telah 

diketahui secara tepat. Larutan standar ini disebut juga 

dengan titran sedangkan larutan yang akan ditentukan kadar 

konsentrasinya disebut dengan titrat. Prinsip titrasi asam 

basa didasarkan pada terjadinya reaksi penetralan. Sehingga 

untuk mengetahui kadar larutan asam dapat dilakukan degan 

larutan basa yang sudah diketahui konsentrasinya, dan 

begitu juga sebaliknya.   

Beberapa hal penting yang perlu diperhatikan pada 

titrasi yaitu:  
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1. Titik akhir titrasi  

Titik akhir titrasi merupakan keadaan atau kondisi 

dimana indikator beubah warna.  

2. Titik ekuivalen  

Titik ekivalen merupakan keadaan atau kondisi pada 

saat jumlah mol OH- sama dengan jumlah mol H+ 

(Suwardi, Soebiyanto dan Widiasih, 2009). Titik 

ekuivalen ini dapat diketahui dengan memperhatikan 

perubahan warna indikator asam basa.  Perubahan 

warna terjadi pada rentang pH yang mencakup pH titik 

ekuivalen.(Petrucci et al., 2010) Titik ekivalen dapat 

diketahui secara tepat dengan cara mengetahui berapa 

banyak volume titran yang ditambahkan kedalam titrat 

secara tepat pula. Salah satu cara yang dapat dilakukan 

agar titran yang  ditambahkan kedalam titrat itu tepat 

ialah dengan cara pemberian atau penambahan 

beberapa tetes indikator asam basa kedalam titran pada 

saat awal proses titrasi. Agar peruabahan warna ini 

dapat teramati dengan jelas, maka indikator asam basa 

yang dipilih dalam titrasi asam basa yang dilakukan 

harus sesuai dengan sifat asam atau basa yang terlibat 

dalam proses titrasi yang dilaksanakan. 

C. ALAT DAN BAHAN  

Alat Bahan  
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1. Buret  1. NaOH 2M 

2. Statif  dan klem  2. HCl 2M 

3. Erlenmeyer   

4. pH meter   

D. CARA KERJA 

1. Buka aplikasi chemslab, pilih acid-base titration 

2. Siapkan erlenmeyer 100 ml dengan klik menu 

equipment lalu pilih erlenmeyer fask  

3. Masukan 25 mL larutan HCl 2 M dengan cara klik 

erlenmeyer yang telah disiapkan lalu pilih menu 

chemicals lalu pilih all chemicals.  

4. Masukkan indikator kedalam larutan HCl tersebut 

dengan cara klik erlenmeyer lalu tambahkan 2 tetes 

indikator fenolftalein. Menu indikator tersediapada 

menu chemicals.  

5. Tampilkan pH Klik erlenmeyer lalu tambahkan pH 

meter kedalam larutan HCl (tersedia di menu tools 

equipment)  

6. Nyalakan menu collection titration data dengan cara 

klik erlemeyer lalu nyalakan collection titration data 

yang tersedia di menu procedure atau klik kana mouse 

lalu pilih collection titration data 

7. Buka jendela data titrasi dengan cara klik view titration 

data dari menu procedures.  
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8. Siapkan buret 50 mL dengan klik menu equipment.  

9. Masukan 50 mL larutan NaOH 2 M dengan cara klik 

buret lalu pilih menu chemicals.  

10.  Lakukan titrasi NaOH kedalan HCl sampai titik akhir 

titrasi yang ditandai dengan larutan HCl berubah warna 

menjadi merah muda. Catat volume awal dan akhir 

NaOH dalam buret. 

E. HASIL PENGAMATAN  

No Volume HCl Volume NaOH 
yang 

digunakan 

pH 

1 25 Ml 0  
2 25 Ml 5  
3 25 Ml 10  
4 25 Ml 15  
5 25 Ml 20  
6 25 Ml 21  
7 25 mL 22  
8 25 Ml 23  
9 25 Ml 24  

10 25 mL 25  
11 25 Ml 26  
12 25 mL 27  
13 25 mL 28  
14 25 mL 29  
15 25 mL 30  
16 25 mL 40  
17 25 mL 45  
18 25 mL 50  
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F. PERTANYAAN  

Berdasarkan hasil pengamatan, lengkapilah data berikut:  
1. Tuliskan reaksi antara HCl dengan NaOH ! 

 
 
 

2. Berdasarkan pengamatan, berapakah pH pada titik 
ekivalen titrasi asam kuat-basa kuat?  
 
 
 

3. Apa yang terjadi dengan kenaikan pH saat mendekati titik 
akhir? 
 
 
 
 
 

4. Buatah kurva titrasi dari percobaan yang telah dilakukan  
 
 
 
 
 

G. PEMBAHASAN 

H. KESIMPULAN  

I. DAFTAR PUSTAKA 
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Lampiran  7 LKPD 2 KELAS KONTROL 
 

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK  
 

Nama anggota kelompok:  
1. 
2. 
3. 
4. 
 
 

kegiatan 2 

PRAKTIKUM TITRASI ASAM BASA 

A. TUJUAN 

1. Untuk menentukan kadar larutan HCl  

2. Untuk menentukan pH titrasi asam kuat-basa kuat 

3. Untuk mengetahui kurva titrasi asam kuat-basa kuat 

B. DASAR TEORI  

Titrasi merupakan suatu metode untuk menentukan 

kadar atau konsentrasi suatu larutan asam atau basa 

menggunakan larutan standar yang konsentrasinya telah 

diketahui secara tepat. Larutan standar ini disebut juga 

dengan titran sedangkan larutan yang akan ditentukan kadar 

konsentrasinya disebut dengan titrat. Prinsip titrasi asam 

basa didasarkan pada terjadinya reaksi penetralan. Sehingga 

untuk mengetahui kadar larutan asam dapat dilakukan degan 
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larutan basa yang sudah diketahui konsentrasinya, dan 

begitu juga sebaliknya.   

Beberapa hal penting yang perlu diperhatikan pada 

titrasi yaitu:  

3. Titik akhir titrasi  

Titik akhir titrasi merupakan keadaan atau kondisi 

dimana indikator beubah warna.  

4. Titik ekuivalen  

Titik ekivalen merupakan keadaan atau kondisi pada 

saat jumlah mol OH- sama dengan jumlah mol H+ 

(Suwardi, Soebiyanto dan Widiasih, 2009). Titik 

ekuivalen ini dapat diketahui dengan memperhatikan 

perubahan warna indikator asam basa.  Perubahan 

warna terjadi pada rentang pH yang mencakup pH titik 

ekuivalen.(Petrucci et al., 2010) Titik ekivalen dapat 

diketahui secara tepat dengan cara mengetahui berapa 

banyak volume titran yang ditambahkan kedalam titrat 

secara tepat pula. Salah satu cara yang dapat dilakukan 

agar titran yang  ditambahkan kedalam titrat itu tepat 

ialah dengan cara pemberian atau penambahan 

beberapa tetes indikator asam basa kedalam titran pada 

saat awal proses titrasi. Agar peruabahan warna ini 

dapat teramati dengan jelas, maka indikator asam basa 

yang dipilih dalam titrasi asam basa yang dilakukan 
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harus sesuai dengan sifat asam atau basa yang terlibat 

dalam proses titrasi yang dilaksanakan. 

C. ALAT DAN BAHAN  

Alat Bahan  
  

  
  

  
 

D. CARA KERJA 

1... 

2... 

E. HASIL PENGAMATAN  

No  Volume 
NaOH awal  

Volume 
NaOH 
akhir 

Volume NaOH 
yang 
digunakan  

1    
2    
3    
Volume rata-rata NaOH yang 
digunakan  

 

 

F. PERTANYAAN  

Berdasarkan hasil pengamatan, lengkapilah data 

berikut:  

1. Tuliskan reaksi antara HCl dengan NaOH ! 
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2. Berdasakan data pengamatan hitunglah konsentrasi 

dari larutan HCl 

 

 

3. Berdasarkan pengamatan, berapakah pH pada titik 

ekivalen titrasi asam kuat-basa kuat?  

 

 

 

4. Apa yang terjadi dengan kenaikan pH saat mendekati 

titik akhir titrasi ? 

 

 

 

5. Buatah kurva titrasi dari percobaan yang telah 

dilakukan  

 

 

 

 

 

G. PEMBAHASAN 

H. KESIMPULAN  

 

 

 

 



124 
 

I. DAFTAR PUSTAKA 
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Lampiran  8 KISI-KISI SOAL 
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Lampiran  9 SOAL PILIHAN GANDA 
 

Berilah tanda silang (X) pada jawaban yang benar dibawah 

ini!  

1. Perhatikan pernyataan dibawah ini  

1) Titrasi merupakan contoh analisis kualitatif yang 

digunakan untuk menentukan sifat asam-basa 

2) Titrasi merupakan contoh analisis kuantitatif yang 

digunakan untuk menentukan konsentrasi suatu 

zat  

3) Tujuan dari titrasi asam basa adalah untuk 

menentukan kadar larutan asam dan kadar basa 

sekaligus.  

4) Titrasi asam-basa akan melibatkan asam maupun 

basa sebagai titrat atau titran.  

Pernyataan yang tepat tentang titrasi asam basa 

adalah… 

A. 1) dan 2) 

B. 1) dan 4)  

C. 2) dan 3) 

D. 2) dan 4) 

E. 3) dan 4)  

2. Reaksi yang terjadi pada titrasi asam basa adalah… 

A. substitusi  

B. polimerisasi  



128 
 

C. adisi  

D. netralisasi  

E. eliminasi  

3. HCl ditambah dengan tiga tetes indikator PP, 

kemudian dititrasi dengan larutan NaOH. Persamaan 

reaksi yang terjadi adalah sebagai berikut:  

HCl(aq) + NaOH(aq) → NaCl(aq) + H2O(l)    

Berdasarkan pernyataan di atas, zat yang berfungsi 

sebagai titrat adalah… 

A. indikator pp 

B. NaCl 

C. HCl 

D. NaOH 

E. H2O 

4. Fungsi penambahan indikator dalam proses titrasi 

asam basa adalah… 

A. sebagai penanda terjadinya proses titrasi  

B. sebagai penanda bahwa proses titrasi telah 

dimulai  

C. sebagai penanda titik ekuivalen  

D. sebagai penanda tercapainya titik akhir titrasi 

yang ditandai dengan perubahan warna indikator 

yang digunakan 

E. sebagai penentu konsentrasi larutan yang dititrasi   
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5. Indikator yang paling sesuai untuk digunakan pada 

titrasi HCl dan NaOH adalah… 

A. fenolftalein / pp (rentang pH 8,0 - 10,0) 

B. alazarin kuning (rentang pH 10,0 - 12,5) 

C. metil jingga (rentang pH 3,1 - 4,4) 

D. metil merah (rentang pH 4,2 – 6,2) 

E. bromtimol biru (rentang pH 6,0 - 7,6) 

6. Berikut ini adalah kurva titrasi asam-basa dan data 

beberapa indikator dan trayek Ph 

Indikator Trayek Ph 

Bromtimol biru 6,0 – 7,6 

Metil merah  4,2 – 6,2 

PP 8,0- 10,0 
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Pasangan asam-basa dan indikator yang digunakan 

berturut-turut pada titrasi sesuai kurva diatas 

adalah… 

A. CH3COOH – NH3 – bromtimol biru 

B. CH3COOH – NaOH – PP 

C. HCl – NaOH – PP 

D. HCl – KOH – bromtimol biru 

E. HCl – NH4OH – metil merah 

7. Perhatikan cara kerja pelaksanaan titrasi asam basa 

berikut  

1) Menambahkan indikator asam basa ke dalam 

erlenmeyer  

2) Melakukan titrasi  

3) Menghentikan proses titrasi ketika terjadi 

perubahan warna  

4) Memasukan titrat ke dalam erlenmeyer  

5) Memasukan titran kedalam buret  

Urutan yang benar untuk melakukan titrasi asam basa 

adalah… 

A. 4, 5, 2, 1, 3 

B. 4, 1, 5, 2, 3  

C. 5, 1, 4, 2, 3  

D. 5, 4, 2, 1, 3 

E. 3, 4, 1, 5, 2 
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8. Nama alat dibawah ini beserta fungsinya adalah… 

 

A. buret untuk tempat menampung titran  

B. buret untuk tempat menampung titrat  

C. erlenmeyer untuk tempat menampung titrat  

D. tabung reaksi untuk tempat mereaksikan titran 

dengan titrat  

E. gelas ukur untuk alat mengukur volume titran  

9. Gambar dibawah merupakan salah satu alat 

laboratorium yang digunakan dalam proses titrasi 

asam basa. Alat tersebut adalah…. 

 

A. gelas ukur  
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B. tabung reaksi   

C. buret 

D. erlenmeyer  

E. labu ukur  

10. Dalam proses titrasi asam basa, ketika asam dan basa 

telah habis bereaksi, maka akan terjadi… 

A. titik ekuivalen  

B. titik akhir titrasi  

C. titik kritis  

D. titik awal  

E. titik stationer  

11. Pada titrasi HCl 0,1 dengan NaOH 0,1 M menggunakan 

indikator PP. titrasi dihentikan ketika… 

A. terjadi perubahan warna dari tidak berwarna 

menjadi kuning  

B. tepat saat terjadi perubahan warna dari tidak 

berwarna menjadi merah muda  

C. terjadi perubahan warna dari tidak berwarna 

menjadi merah  

D. terjadi perubahan warna dari merah menjadi 

tidak berwarna    

E. terjadi perubahan warna dari tidak berwarna 

menjadi keruh 
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12. Fatikha sedang melakukan percobaan titrasi asam 

basa di dalam laboratorium. Ia memasukan larutan 

HNO3 0,1 M sebanyak 20 mL ke dalam erlenmeyer. 

Larutan tersebut kemudian di titrasi dengan larutan 

NaOH  0,2 M. Berapa volume NaOH yang dibutuhkan 

untuk mencapai titik ekuivalen titrasi ?  

A. 5 mL 

B. 10 mL 

C. 20 mL 

D. 25 mL 

E. 30 mL 

13. Seorang peserta didik sedang melakukan titrasi asam 

basa. Dia memasukan 10 mL larutan HCl kedalam 

Erlenmeyer kemudian dititrasi dengan larutan NaOH 

1 M, bagaimana pH dari larutan tersebut ? 

A. pH larutan akan naik  

B. pH larutan akan turun  

C. pH larutan tetap  

D. pH larutan turun naik  

E. pH larutan stabil   

14. Grafik yang menunjukan titrasi larutan HCl 0,1 M 

dengan larutan NaOH 0,1 M adalah… 
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15. Berikut ini merupakan kurva titrasi asam basa hasil 

percobaan untuk menentukan konsentrasi larutan 

NaOH 10 mL 

 

Jika asam yang digunakan dalam proses titrasi adalah 

HCl 0,1 M maka konsentrasi larutan NaOH yang 

dititrasi adalah… 

A. 0,1 M 

B. 0,2 M 
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C. 0,3 M 

D. 0,4 M 

E. 0,5 M 

16.  Seorang siwa melakukan pengujian pH air limbah 

menggunakan berbagai indikator. Data yang diperoleh 

dari percobaan tersebut adalah sebagai berikut:  

 

indikator Trayek indikator Air limbah yang diuji 

Perubaha

n warna  

Traye

k pH 

A B 

Metil 

merah 

Merah -

kuning  

  4,0 –  

  6,2 

Kuning  Kuning  

Bromtimo

l biru 

Kuning – 

biru 

  6,0 – 

  7,6 

Biru  Hijau  

PP Tak 

berwarna- 

merah 

  8,3- 

  10,0 

Tak 

berwarn

a  

Tak 

berwarn

a  

  

Berdasarkan data tersebut, prediksikanlah nilai pH 

dari limbah yang diuji secara berturut-turut! 

A. 6,2 < pH < 7,6 dan 6,0 < pH < 6,2 

B. 6,2 < pH < 8,3 dan 7,6 < pH < 8,3 

C. 7,6 < pH <8,3 dan 6,2 < pH < 7,6 

D. pH < 6,2 dan pH > 8,3 
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E. pH < 6,2 dan pH < 8,3 

17. Seorang peserta didik sedang melakukan percobaan 

titrasi asam basa dengan mereaksikan larutan HCl 

dengan NH3.  

Persamaan reaksinya adalah… 

A. HCl (aq) + NH3 (aq) → NH4Cl(aq) 

B. HCl (aq) + NH3 (aq) → H3O+ + Cl- 

C. H+ + NH3
- → NH4Cl(aq) + H2O (l) 

D. HCl + NH3  → NH4Cl(aq) + H2O (l) 

E. NH3 (aq) + HCl (aq) → Na(H2O) + OH- 

18. seorang peserta didik sedang melakukan percobaan 

titrasi asam basa untuk mengetahui konsentrasi 

CH3COOH. Peserta didik tersebut menambahkan 

larutan NaOH 0,1 M ke dalam larutan CH3COOH. Data 

yang diperoleh dari dua kali percobaan yang telah 

dilakukan adalah sebagai berikut:  

data hasil percobaan  

 

Percobaan 

ke- 

Volume CH3COOH 

yang dititrasi  

Volume NaOH yang 

diteteskan  

1 25 mL 14 Ml 

2 25 mL 15 mL 
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Berdasarkan data percobaan tersebut, berapa 

konsentrasi CH3COOH yang digunakan dalam 

percobaan ? 

A. 0,12 M 

B. O,24 M 

C. 0,06 M 

D. 0, 75 M 

E. 0,6 M 

19. Sebanyak 50 mL larutan HCl dititrasi dengan larutan 

NaOH 0,1 M 50 mL. Berapakah konsentrasi larutan 

HCl yang dititrasi ? 

A. 0,1 M 

B. 0, 2 M 

C. 0,3 M 

D. 0, 35 M 

E. 0,4 M 

20. Sebanyak 20 mL larutan HCl dititrasi dengan larutan 

NaOH 0,2 M. Volume NaOH yang dibutuhkan sebesar 

30 mL. Berapakah konsentrasi dari larutan HCl? 

A. 0,1 M 

B. 0,2 M 

C. 0,3 M 

D. 0,4 M 

E. 0,5 M  
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Lampiran  10 KUNCI JAWABAN SOAL PILIHAN GANDA 
 

1. D 11. B 

2. D 12. B 

3. C 13. A 

4. D 14. C 

5. A 15. B 

6. B 16. C 

7. B 17. A 

8. A 18. C 

9. D 19. A 

10. A 20. C 
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Lampiran  11 VALIDASI AHLI INSTRUMEN SOAL 
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Lampiran  12 PERHITUNGAN UJI VALIDITAS 
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Lampiran  13 PERHITUNGAN UJI RELIABILITAS 
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Lampiran  14 PERHITUNGAN UJI DAYA PEMBEDA 
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Lampiran  15 PERHITUNGAN UJI TINGKAT KESUKARAN 
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Lampiran  16 DATA NILAI PRETEST DAN POSTTEST KELAS 
EKSPERIMEN DAN KELAS KONTROL 
        
Kelas Eksperimen (XIMIPA 5) Kelas Kontrol (XI MIPA 3)  
Kode 
Peserta 
didik  

Pret
est 

Pos-
Test 

Penin
gkata
n  

Kode 
Peserta 
didik 

Pret
est 

Pos-
Test 

Penin
gkata
n 

EK-01 40 80 40 K-01 25 40 15 

EK-02 35 50 15 K-02 30 45 15 

EK-03 35 55 20 K-03 45 55 10 

EK-04 45 75 30 K-04 35 55 20 

EK-05 55 90 35 K-05 30 50 20 

EK-06 45 75 30 K-06 45 60 15 

EK-07 45 75 30 K-07 35 55 20 

EK-08 15 30 15 K-08 25 65 40 

EK-09 25 45 20 K-09 50 80 30 

EK-10 50 90 40 K-10 35 45 10 

EK-11 45 70 25 K-11 15 35 20 

EK-12 40 65 25 K-12 40 60 20 

EK-13 30 50 20 K-13 30 50 20 

EK-14 20 35 15 K-14 25 40 15 

EK-15 50 55 5 K-15 40 75 35 

EK-16 40 60 20 K-16 35 50 15 

EK-17 35 55 20 K-17 30 50 20 

EK-18 40 65 25 K-18 30 55 25 

EK-19 50 75 25 K-19 30 40 10 

EK-20 25 45 20 K-20 35 60 25 

EK-21 25 55 30 K-21 35 50 15 

EK-22 30 55 25 K-22 50 70 20 

EK-23 45 75 30 K-23 35 45 10 

EK-24 30 55 25 K-24 35 50 15 

EK-25 30 70 40 K-25 20 65 45 

EK-26 30 45 15 K-26 30 45 15 

EK-27 20 45 25 K-27 15 35 20 

EK-28 35 65 30 K-28 30 45 15 
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EK-29 50 75 25 K-29 25 40 15 

EK-30 50 90 40 K-30 50 75 25 

EK-31 30 50 20 K-31 25 45 20 

EK-32 40 60 20 K-32 25 35 10 

EK-33 35 65 30 K-33 40 65 25 

EK-34 35 50 15 K-34 25 40 15 

EK-35 35 55 20 K-35 40 65 25 

EK-36 45 70 25 K-36 45 55 10 

Jumlah  
133
0 

222
0 890 Jumlah 

119
0 

189
0 700 

Rata-
Rata  

36,9
44 

61,
67 

24,72
22222
2 

Rata-
Rata 

33,
056 52,5 19,44 

Minimal  15 30 5 Minimal 15 35 10 
maksima
l  55 90 40 

maksima
l 50 80 45 

Varians  
97,5
396
8 

221
,42
8 

65,63
49 

Varians 
81,
825
4 

142,
142
9 

66,82
53 

standar 
deviasi  

9,87
62 

14,
880
4 

8,101
53 

standar 
deviasi 

9,0
457 

11,9
223 

8,174
6 
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Lampiran  17 UJI NORMALITAS PRETEST DAN 
POSTTESTKELAS EKSPERIMEN DAN KELAS KONTROL 

 
Case Processing Summary 

 

Kelas 

Cases 

 Valid Missing Total 

 N Percent N Percent N Percent 

Hasil 
Belajar 

Pretest 
Eksperiemt 

36 100.0% 0 0.0% 36 100.0% 

Posttest 
eksperiment 

36 100.0% 0 0.0% 36 100.0% 

Pretest 
kontrol 

36 100.0% 0 0.0% 36 100.0% 

Posttest 
Kontrol 

36 100.0% 0 0.0% 36 100.0% 

 

Descriptives 

 
Kelas Statistic 

Std. 
Error 

Hasil 
Belajar 

Pretest 
Eksperiemt 

Mean 36.94 1.646 

95% 
Confidence 
Interval for 
Mean 

Lower 
Bound 

33.60 
 

Upper 
Bound 

40.29 
 

5% Trimmed Mean 37.16  

Median 35.00  

Variance 97.540  

Std. Deviation 9.876  

Minimum 15  

Maximum 55  

Range 40  

Interquartile Range 15  

Skewness -.225 .393 

Kurtosis -.605 .768 
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Posttest 
eksperiment 

Mean 61.67 2.480 

95% 
Confidence 
Interval for 
Mean 

Lower 
Bound 

56.63 
 

Upper 
Bound 

66.70 
 

5% Trimmed Mean 61.73  

Median 60.00  

Variance 221.429  

Std. Deviation 14.880  

Minimum 30  

Maximum 90  

Range 60  

Interquartile Range 25  

Skewness .118 .393 
Kurtosis -.398 .768 

Pretest 
kontrol 

Mean 33.06 1.508 

95% 
Confidence 
Interval for 
Mean 

Lower 
Bound 

29.99 
 

Upper 
Bound 

36.12 
 

5% Trimmed Mean 33.12  

Median 32.50  

Variance 81.825  

Std. Deviation 9.046  

Minimum 15  
Maximum 50  

Range 35  

Interquartile Range 15  

Skewness .132 .393 

Kurtosis -.289 .768 
Posttest 
Kontrol 

Mean 52.50 1.987 

95% 
Confidence 

Lower 
Bound 

48.47 
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Interval for 
Mean 

Upper 
Bound 

56.53 
 

5% Trimmed Mean 52.07  

Median 50.00  

Variance 142.143  

Std. Deviation 11.922  

Minimum 35  

Maximum 80  

Range 45  

Interquartile Range 15  
Skewness .529 .393 

Kurtosis -.408 .768 

 

Tests of Normality 

 

Kelas 

Kolmogorov-
Smirnova Shapiro-Wilk 

 Statistic Df Sig. Statistic df Sig. 

Hasil 
Belajar 

Pretest 
Eksperiemt 

.126 36 .160 .964 36 .276 

Posttest 
eksperiment 

.145 36 .053 .966 36 .325 

Pretest 
kontrol 

.137 36 .085 .955 36 .147 

Posttest 
Kontrol 

.139 36 .078 .949 36 .097 

a. Lilliefors Significance Correction 
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Lampiran  18 UJI HOMOGENITAS PRETEST KELAS 
EKSPERIMEN DAN KELAS KONTROL 
Case Processing Summary 

 

Kelas 

Cases 

 Valid Missing Total 

 N Percent N Percent N Percent 

Hasil 
Belajar 

Pretest 
Eksperimen 

36 100.0% 0 0.0% 36 100.0% 

Pretest 
Kontrol 

36 100.0% 0 0.0% 36 100.0% 

 

Descriptives 

 
Kelas Statistic 

Std. 
Error 

Hasil 
Belajar 

Pretest 
Eksperimen 

Mean 36.94 1.646 

95% 
Confidence 
Interval for 
Mean 

Lower 
Bound 

33.60 
 

Upper 
Bound 

40.29 
 

5% Trimmed Mean 37.16  

Median 35.00  
Variance 97.540  

Std. Deviation 9.876  

Minimum 15  

Maximum 55  

Range 40  

Interquartile Range 15  

Skewness -.225 .393 

Kurtosis -.605 .768 

Pretest 
Kontrol 

Mean 33.06 1.508 

95% 
Confidence 
Interval for 
Mean 

Lower 
Bound 

29.99 
 

Upper 
Bound 

36.12 
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5% Trimmed Mean 33.12  

Median 32.50  
Variance 81.825  

Std. Deviation 9.046  

Minimum 15  

Maximum 50  

Range 35  
Interquartile Range 15  

Skewness .132 .393 

Kurtosis -.289 .768 

 

Test of Homogeneity of Variance 

 
Levene 
Statistic df1 df2 Sig. 

Hasil 
Belajar 

Based on Mean .558 1 70 .458 

Based on 
Median 

.396 1 70 .531 

Based on 
Median and 
with adjusted df 

.396 1 69.334 .531 

Based on 
trimmed mean 

.574 1 70 .451 
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Lampiran  19 UJI HOMOGENITAS POSTTEST KELAS 
EKSPERIMEN DAN KELAS KONTROL 

 
Case Processing Summary 

 

Kelas 

Cases 

 Valid Missing Total 

 N Percent N Percent N Percent 

Hasil 
Belajar 

Posttest 
Eksperiment 

36 100.0% 0 0.0% 36 100.0% 

Posttest 
Kontrol 

36 100.0% 0 0.0% 36 100.0% 

 

 

 
Kelas Statistic 

Std. 
Error 

Hasil 
Belajar 

Posttest 
Eksperiment 

Mean 61.67 2.480 

95% 
Confidence 
Interval for 
Mean 

Lower 
Bound 

56.63 
 

Upper 
Bound 

66.70 
 

5% Trimmed Mean 61.73  

Median 60.00  

Variance 221.429  

Std. Deviation 14.880  
Minimum 30  

Maximum 90  

Range 60  

Interquartile Range 25  

Skewness .118 .393 
Kurtosis -.398 .768 

Posttest 
Kontrol 

Mean 52.50 1.987 

95% 
Confidence 

Lower 
Bound 

48.47 
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Interval for 
Mean 

Upper 
Bound 

56.53 
 

5% Trimmed Mean 52.07  

Median 50.00  

Variance 142.143  

Std. Deviation 11.922  

Minimum 35  

Maximum 80  

Range 45  

Interquartile Range 15  
Skewness .529 .393 

Kurtosis -.408 .768 

 

Test of Homogeneity of Variance 

 
Levene 
Statistic df1 df2 Sig. 

Hasil 
Belajar 

Based on Mean 2.193 1 70 .143 

Based on 
Median 

2.179 1 70 .144 

Based on 
Median and 
with adjusted df 

2.179 1 69.188 .144 

Based on 
trimmed mean 

2.259 1 70 .137 
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Lampiran  20 UJI KESAMAAN RATA-RATA NILAI PRETEST 
KELAS EKSPERIMEN DAN KELAS KONTROL 
Group Statistics 

 

Kelas N Mean 
Std. 
Deviation 

Std. 
Error 
Mean 

Hasil 
Belajar 

Pretest 
Eksperimen 

36 36.94 9.876 1.646 

Pretest 
kontrol 

36 33.06 9.046 1.508 

 

Independent Samples Test 

 

Levene's 
Test for 
Equality 
of 
Variance
s t-test for Equality of Means 

F Sig. T df 

Sig. 
(2-
tailed
) 

Mean 
Differenc
e 

Hasil 
Belaja
r 

Equal 
variance
s 
assumed 

.55
8 

.45
8 

1.74
2 

70 .086 3.889 

Equal 
variance
s not 
assumed 

  

1.74
2 

69.46
7 

.086 3.889 
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Lampiran  21 UJI PERBEDAAN RATA-RATA NILAI POSTTEST 
KELAS EKSPERIMEN DAN KELAS KONTROL 
Group Statistics 

 

Kelas N Mean 
Std. 
Deviation 

Std. 
Error 
Mean 

Hasil 
Belajar 

Posttest 
Eksperiment 

36 61.67 14.880 2.480 

Posttest 
Kontrol 

36 52.50 11.922 1.987 

 

Independent Samples Test 

 

Levene's 
Test for 
Equality 
of 
Variances t-test for Equality of Means 

F Sig. t df 

Sig. 
(2-
tailed
) 

Mean 
Differenc
e 

Hasil 
Belaja
r 

Equal 
variance
s 
assume
d 

2.19
3 

.14
3 

2.88
4 

70 .005 9.167 

Equal 
variance
s not 
assume
d 

  

2.88
4 

66.82
2 

.005 9.167 
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Lampiran  22 PERHITUNGAN UJI EFFECT SIZE 
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Lampiran  23 HASIL TES PESERTA DIDIK 
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Lampiran  24 HASIL LKPD 1 KELAS EKSPERIMEN DAN KELAS 
KONTROL 
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Lampiran  25 HASIL LKPD 2 KELAS EKSPERIMEN 
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Lampiran  26 HASIL LKPD 2 KELAS KONTROL 
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Lampiran  27 SURAT PENUNJUKAN DOSBING 
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Lampiran  28 SURAT IZIN RISET 
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Lampiran  29 SURAT KETERANGAN TELAH MELAKUKAN 
PENELITIAN 
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Lampiran  30 DOKUMENTASI 
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